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ABSTRAK 

 
AN NISA RAHMA AL KHUSNA, NIM. 18.12.11.034, Potret Peran Public 
Relations Dalam Tayangan Drama Korea “Shooting Star”. Skripsi, Program 
Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. Jurusan Dakwah dan Komunikasi. 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Universitas Islam Negeri Raden Mas Said 
Surakarta. 2022. 
 

Drama Korea diproduksi bukan sekedar untuk tujuan menghibur saja, tetapi 
juga terdapat tujuan lainnya yaitu sebagai media pembelajaran bagi penontonnya. 
Tidak hanya memaparkan kisah romance seperti kebanyakan serial drama Korea 
pada umumnya, drama Korea Shooting Star mengangkat cerita tentang profesi  
sebagai latar belakang cerita. Dimana drama ini memiliki latar belakang cerita 
terkait peran public relations dalam perusahaan. Drama ini merupakan drama 
yang sangat progresif memperlihatkan bagaimana sosok wanita yang sukses serta 
terampil dalam pekerjaan yang dijalaninya. Pemeran utama sebagai Oh Han 
Byeol, menampilkan sosok pemimpin tim public relations dari sebuah perusahaan 
agensi artis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan  
bagaimana gambaran peran public relations dalam drama korea Shooting Star. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang 
bersifat deskriptif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi 
(content analysis). Adapun sumber data yang digunakan berupa soft file transkip 
video drama Korea Shooting Star dan kumpulan data-data atau buku terkait 
pembahasan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Sedangkan teknik keabsahan data 
menggunakan metode triangulasi metode.   

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran tokoh Oh Han 
Byeol sebagai pimpinan tim public relations memiliki peran sebagai 
communications technician, expert prescriber, problem solving process 
communications, dan communications facilitator. Peran public relations sebagai 
public relations sebagai communications technician dapat dilihat ketika tokoh Oh 
Han Byeol bertanggung jawab dalam menangani aspek-aspek teknis antara lain, 
menulis, mengedit, membuat press release, dan juga publikasi. Peran public 
relations sebagai expert prescriber ditunjukkan tokoh Oh Han Byeol ketika dia 
memiliki tanggung jawab penuh untuk memecahkan berbagai macam skandal 
yang menimpa artis perusahaan tempatnya bekerja. Peran public relations sebagai 
problem solving process communications ditunjukkan tokoh Oh Han Byeol ketika 
melibatkan pihak manajemen lain seperti direktur, manager,  dan pengacara untuk 
bekerja sama dalam  menganalisis masalah yang ditimbulkan artisnya dalam 
forum diskusi. Sedangkan peran communications facilitator ditunjukkan tokoh Oh 
Han Byeol ketika dia berperan sebagai mediator atau jembatan komunikasi antara 
perusahaan dengan media atau publik untuk menyelesaikan permasalahan maka 
diperlukan komunikasi dua arah melalui kegiatan konferensi pers. 

 
Kata Kunci: Drama Korea, Shooting Star, Peran Public Relations 
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ABSTRACT 
 

AN NISA RAHMA AL KHUSNA, NIM. 18.12.11.034, Portrait of Public 
Relations Role in the Korean Drama "Shooting Star". Thesis, Islamic 
Communication and Broadcasting Study Program. Da'wah and 
Communication Department. Ushuluddin and Da'wah Faculty. Raden Mas 
Said State Islamic University Surakarta. 2022.  
 

Korean dramas are made not only for entertainment purposes, but also for 
other purposes, namely as a learning medium for the audience. Not only 
describing romance stories like most Korean drama series, the Korean drama 
Shooting Star raises stories about professions as the background story. This 
drama has a background story related to the role of public relations in a 
company. This drama is a very progressive drama showing how a successful and 
skilled woman is in the job she is doing. The main role, Oh Han Byeol, portrays 
the image of a public relations team leaderin an artist agency company. This 
study aims to find out and describe how the role of public relations is portrayed in 
the Korean drama Shooting Star.  

The type of research used in this study is descriptive qualitative. The method 
used in this research is content analysis. The data source used is in the form of a 
soft file transcript of the Korean drama Shooting Star video and a collection of 
data or books related to research discussion. Data collection techniques used are 
observation, data collection and literature study. Meanwhile, the data validity 
technique is the triangulation method. 

The results of this study indicate that the figure of Oh Han Byeol as the 
Public Relation ream leader has a role of a communication technician, recipe 
expert, problem-solving processcommunication, and communication facilitator. 
The role of public relations as a communication technician can be seen when the 
character Oh Han Byeol is responsible for handling technical aspects, including 
writing, editing, making press releases, and also publications. The public 
relations role as a recipe expert is portrayed by the character Oh Han Byeol when 
she has full responsibility for solving various kinds of scandals that befall the 
artist of the company she works for. The role of public relations as a problem-
solving processcommunicationis shown by the character Oh Han Byeol when 
involving other management parties such as directors, managers and lawyers to 
work together in analyzing problems caused by the artist in discussion forums. 
Meanwhile, the role of the communication facilitator is portrayed by the 
character Oh Han Byeol when she acts as a mediator or connects communication 
between the company and the media or the public to solve problems, two-way 
communication is needed through press conference activities.  
 
Keywords: Korean Drama, Shooting Star, Public Relations Role 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Semakain majunya perkembangan ilmu pengetahuan dan juga 

teknologi memberikan pengaruh salah satunya terkait definisi komunikasi 

massa. Dimana sebelum adanya komunikasi digital pengertian komunikasi 

massa sangat sederhana, yang mana definisinya sebagai proses komunikasi 

yang menggunakan media massa (Nurudin, 2007). Gerber mendefinisikan  

komunikasi massa sebagai sebuah komunikasi yang mana digunakan 

sebagai sebuah alat produksi dan distribusi yang berdasarkan pada teknologi 

dan atau lembaga dari arus pesan yang kontinu serta luas yang dimiliki 

masyarakat industri saat ini (Ardianto, Komala, & Karlinah, 2009). Dengan 

begitu sudah terlihat jelas bahwa komunikasi massa  dapat dijabarkan 

sebagai sebuah komunikasi melalui media massa, yang dimaksud media 

dalam hal ini adalah media massa yang terdiri dari media cetak, elektronik 

dan juga online. 

Media komunikasi massa adalah sarana untuk menyampaikan pesan 

yang berhubungan langsung dengan komunitas yang lebih luas, dimana 

salah satu contoh dari media komunikasi massa yaitu televisi. Kuatnya 

dalam hal pengiriman pesan baik secara audio maupun visual membuat 

pesan yang ditampilkan di acara televisi banyak menarik perhatian khalayak 

atau penonton. Karena itu, media televisi memiliki banyak fungsi salah satu 

fungsinya yaitu sebagai media hiburan. Hal ini dapat dilihat melalui 
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program hiburan yang ditampilkan oleh stasiun televisi, dimana salah satu 

program yang ditampilkan adalah drama atau sinetron (Morissan, 2015). 

Penyampaian pesan melalui program televisi baik itu sinetron atau drama 

adalah salah satu cara atau pilihan yang dinilai efektif.  

Program drama merupkan bagian dari sebuah seni pertunjukan (show) 

yang didalamnya menyajikan cerita tentang kehidupan atau  karakter 

seseorang atau beberapa orang (tokoh) yang dimainkan oleh pemain 

kemudian melibatkan konflik emosional, bahkah kehidupan tokoh yang 

biasanya menampilkan sejumlah pemain yang menampilkan tokoh tertentu. 

Program  televisi yang termasuk dalam program drama adalah sinetron 

(opera) dan film (Morissan, 2015).  Jika di Indonesia menyebutnya dengan 

kata sinetron maka berbeda di Korea Selatan, dimana produk sejenis 

sinetron disebut dengan istilah serial drama atau lebih dikenal di Indonesia 

dengan sebutan serial drama Korea (drakor). Maka dalam hal ini, peneliti 

memilih drama Korea sebagai salah satu produk yang dihasilkan oleh media 

massa televisi sebagai bahan penelitian.  

Melalui perkembangan komunikasi dan juga media massa,  sekarang 

ini kebudayaan Korea Selatan dapat dinikmati dimanapun  itu dan kapanpun 

bahkan menciptakan adanya gelombang Korea atau yang biasa disebut 

dengan istilah Korean Wave (Sari & Jamaan, 2014). Sedangkan untuk 

penyebaran kebudayaan Korea sendiri secara global disebut dengan istilah 

Hallyu. Perkembangan teknologi yang semakin maju ini memberikan 

kemudahan dalam menyaksikan dan mengakses salah satu produk 
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gelombang Korean Wave (Hallyu). Budaya Pop Korea Selatan telah 

mendapatkan popularitas  berbagai negara di seluruh dunia (Sari & Jamaan, 

2014). 

Sambutan positif yang ditunjukkan oleh masyarakat internasional ini 

menjadikan Hallyu muncul sebagai tabiat yang mempengaruhi terjadinya 

perubahan tabiat yang hampir terjadi di  setengah negara di dunia (Sari & 

Jamaan, 2014). Drama Korea merupakan salah satu hasil dari kebudayaan 

Hallyu yang paling banyak digemari dan dinanti oleh masyarakat. Apabila 

drama dapat diartikan sebagai sebuah karya sastra yang dimaksudkan  untuk 

ditampilkan di atas panggung oleh para aktor dan aktris. Sedangkan arti dari 

drama Korea sendiri adalah drama televisi Korea dalam format miniseri 

diproduksi dalam bahasa Korea, bercerita tentang kehidupan manusia yang 

disajikan dalam bahasa Korea sebagai bahasa pengantar. 

Demam drama Korea kini tengah marak di berbagai negara, termasuk 

Indonesia. Di Indonesia sendiri, pengelola saluran televisi mulai 

memanjakan penonton dengan suguhan drama dari negara luar. Serial yang 

beragam dari berbagai negara tersedia dengan sukarela di tayangan televisi 

lokal Indonesia. Mulai dari sinetron Indonesia hingga serial India, Korea 

bahkan Amerika, semuanya tersedia dan mudah diakses baik melalui 

saluran televisi maupun video streaming seperti Viu, WeTV dan iQIYI. 

Drama Korea hingga saat ini banyak di minati khususnya oleh kaum wanita 

Indonesia, dengan alasan karena alur ceritanya menarik serta tidak bertele-

tele, ditambah genre yang disajikan bermacam-macam dan juga pemain 



4 

 

 
 

yang menarik menjadi alasan utama drama Korea menjadi tontonan yang 

banyak menarik minat khalayak.  

Efek yang diciptakan oleh  perkembangan demam drama Korea sangat 

bermacam-macam mulai dari perubahan gaya hidup hingga modifikasi 

perilaku dan pakaian meniru artis Korea. Namun perlu diketahui, tidak 

semua drama Korea hanya memiliki aspek negatif saja atau murni aspek 

hiburan serta dampak yang kurang baik bagi kehidupan masyarakat tetapi 

juga dampak positif. Dirujuk dari penelitian yang dilakukan Rahayu Putri P 

dan Ade Irma Nurmala D, dalam penelitian berjudul “Dampak Drama 

Korea (Korean Wave) terhadap Pendidikan Remaja” tahun 2020 (Putri & 

Irma, 2020). Dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa drama Korea 

memiliki dampak positif maupun dampak negatif bagi remaja. Dampak 

positif dari menonton drama Korea antara lain memberikan motivasi belajar, 

mengenal budaya pendidikan Korea Selatan, mendapat pengetahuan baru, , 

adanya semangat mengikuti program beasiswa ke Korea Selatan dan belajar 

hal baru.  Sedangkan dampak negatifnya adalah malas belajar, berkurangnya 

waktu belajar dan istirahat, menunda pekerjaan, tidak fokus dalam belajar, 

dan kesehatan berkurang. 

Drama Korea pun diproduksi bertujauan bukan hanya sekedar untuk 

mengibur saja tetapi juga ada maksud lain yang ingin disampaikan baik itu 

informasi maupun pembelajaran melalui cerita sebuah drama Korea. Selain 

itu juga dapat memberikan pengetahuan baru bagi masyarakat yang 

menontonnya. Salah satu contohnya dimana profesi dijadikan sebuah latar 
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cerita dalam suatu drama Korea. Drama Korea mampu memberikan 

gambaran mengenai sebuah profesi, sebagai contohnya adalah drama Korea 

dengan tema profesi public relations dimana dalam ceritanya dapat 

memberikan banyak informasi dan pengetahuan baru tentang istilah-istilah 

dari dunia public relations yang tentunya tidak diketahui oleh penonton 

awam drama ini, selain itu contoh lainnya dimana drama Korea dengan 

tema medis dimana ini juga memberikan informasi tidak langsung kepada 

penonton saat menonton drama Korea. 

Drama Korea Shooting Star yang rilis tahun 2022, disiarkan oleh salah 

satu stasiun televisi Korea yaitu TvN (Total Variety Network) dalam kurun 

waktu 23 April 2022 hingga 12 Juni 2022.  Drama Korea Shooting Star 

yang diproduksi oleh Studio Dragon secara keseluruhan memiliki 16 

episode. Drama ini sedikit berbeda dengan serial drama Korea lainnya yang 

banyak bercerita tentang kehidupan modern dan percintaan yang monoton. 

Cerita drama Korea Shooting Star ini memiliki gambaran terkait peran 

public relations dalam perusahaan. Bisa dikatakan bahwa drama ini 

memiliki fungsi edukasi pembelajaran yang disajikan dalam sebuah cerita 

drama. Hal ini menunjukkan bahwa film atau drama selain sebagai media 

hiburan, juga dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan atau pembelajaran 

bagi masyarakat yang menonton.  

Drama yang dengan tokoh utama yaitu Kim Young Dae dan Lee Sung 

Kyung belakangan ini mencuri perhatian.  Menurut Nielson Korea,  drama 

Korea Shooting Star dilansir dari wolipop.detik.com drama ini memperoleh 
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rating rendah yaitu 1,6 % sejak penanyangan perdananya, dan episode 

terakhirnya pun ditutup dengan perolehan rating yang lebih rendah yairu 1,4 

% (Putong, 2022). Meskipun tidak menarik penonton yang banyak di Korea 

Selatan, tetapi diakui secara mancanegara drama ini ramai diperbincangkan 

yang tayang secara legal melalui platform streaming bernama iQIYI dan 

Viu. Selain drama Korea Shooting Star, terdapat beberapa drama lain yang 

tayang pada slot yang sama diantaranya:  Our Blues dan My Liberation 

Notes yang sama-sama tayang di Netflix. Berbeda dengan drama Korea 

Shooting Star,  drama Korea Our Blues  dengan episode perdana mencapai 

rating 7,3%  dan akhir penayangannya mencapai rating 14,6% ditayangkan 

di channel yang sama, yaitu tvN (Putong, 2022). Sementara My Liberation 

Notes ditayangkan di channel JTBC dengan episode perdana mencapa 

irating 3,5%  dan akhir penayangannya mencapai rating 7,6% (Putong, 

2022). Walaupun memiliki rating rendah dibandingkan drama lainnya yang 

tanyang secara bersamaan, namun ada beberapa alasan yang menjadikan 

drama Korea Shooting Star menarik untuk ditonton. 

Beberapa hal yang melatar belakangi drama Korea ini menarik untuk 

ditonton. Walaupun memiliki rating yang rendah, drama Korea Shooting 

Star memiliki alur cerita yang menarik dimana drama ini mengangkat isu-

isu yang terjadi di industri hiburan Korea Selatan yaitu kisah di balik layar 

industri hiburan Korea Selatan yang jarang dibahas dalam sebuah drama. 

Peran Lee Sung Kyung sebagai tokoh public relations akan sangat menarik. 

Dimana tidak banyak drama yang mengangkat cerita tentang profesi public 
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relations pada tahun 2022, sejauh ini terdapat beberapa judul drama  

mengangkat pofesi public relations  diantaranya: Introvert Boss (2017) 

Secreat Forest (2017). Search:WWW (2019),  Our Beloved Summer (2022) 

dan juga yang terbaru adalah drama Korea Shooting Star (2022).  

 Alasan lainnya yang menjadikan drama ini menarik, dimana drama 

Korea Shooting Star ini merupakan hasil karya dari sutradara dan penulis 

berbakat asal Korea Selatan bernama Lee Soo Hyun yang dikenal setelah 

sukses dengan deretan drama populer, seperti  Find Me In Your 

Memory (2020),  Awaken (2020), dan The Witch's Diner (2021). Kali ini, ia 

akan lakukan kolaborasinya bersama screenwriter  Choi Young Woo. Daya 

tarik lainnya dari drama Korea Shooting Stars ini adalah bertabur para 

bintang ternama yang profesional dan populer. Visual yang menarik dan 

akting yang bagus dari aktornya diantaranya Lee Sung Kyung kembali 

dipercaya untuk bawakan pemeran utama di drama Shooting Star ini. Tentu 

hal tersebut tak mengherankan, jika menilik kesuksesan Dr. Romantic 

Season 2 (2020) yang dibintanginya sebagai pemeran utama. Sementara itu, 

tak membutuhkan waktu lama untuk Kim Young Dae kembali sapa para 

penggemarnya. Dimana baru saja merampungkan proyek drama The 

Penthouse Season 3 (2021). Begitu juga dengan aktor Yoon Jong Hoon 

yang juga membintangi drama The Penthouse Season 3 (2021) bersama 

Kim Young Dae. Sementara itu, aktris Kim Yoon Hye juga tuai perhatian 

publik melalui drama sebelumnya, Vincenzo (2021). 

https://tasikmalaya.pikiran-rakyat.com/tag/drama%20Korea
https://tasikmalaya.pikiran-rakyat.com/tag/Shooting%20Stars
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Drama Korea Shooting Star sendiri berkisah tentang Gong Tae Sung 

(pemain Kim Young Dae), seorang artis kenamaan Korea yang menjadi 

idola banyak orang dan Oh Han Byeol (pemain Lee Sung Kyung), seorang 

pemimpin tim public relatins agensi manajemen artis bernama  Star Force 

Entertaiment tempat dimana Gong Tae Sung merupakan salah satu artisnya. 

Menceritakan bagaimana kehidupan dunia hiburan Korea Selatan dan 

perjuangan sebuah perusahaan untuk menjaga nama baik (citra) artisnya 

maupun meneyelesaikan segala masalah yang dihadapi artis dan perusahaan. 

Drama ini juga menggambarkan secara keseluruhan tentang kehidupan 

karyawan yang bekerja untuk para idol agar sukses, bersinar, dan 

bertanggung jawab dalam mengatasi berbagai skandal yang tidak sengaja 

para aktris itu lakukan. 

Serial drama Korea Shooting Star bahkan menghadirkan sejumlah 

artis kenamaan Korea diantaranya Moon Ga Young, Kim Dong Wook, Chae 

Jong Hyeop hingga Song Ji Hyo yang tampil sebagai cameo, dimana cameo 

sendiri merupakan bintang tamu yang muncul dalam sebuah drama yang 

hanya muncul pada satu atau beberapa episode. Dalam drama ini 

menggambarkan banyak pekerjaan yang ada dibalik industri hiburan Korea 

Selatan, seperti manajer, jurnalis, pengacara dan tentunya public relations. 

Namun ada bidang pekerjaan yang menjadi sorotan peniliti dalam drama ini 

yaitu public relations dalam perusahaan managemen agensi artis. Berfokus 

pada tokoh Oh Han Byul yang merupakan pemimpin tim public relations, 
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digambarkan sebagai tokoh yang memiliki keterampilan yang sangat baik 

dalam berpidato serta mampu menyelesaikan masalah dengan cepat.  

 

 

Gambar 1. Episode 01: Scene 1 tentang Skandal Kekerasan 

Penerapan peran public relations dalam drama Korea Shooting Star 

bisa dilihat dari salah satu contoh adegan dimana Oh Han Byeol mendapat 

kabar bahwa muncul pemberitaan negatif yang menyangkut artis perusahaan 

tempat dia bekerja. Isi pemberitaan tersebut menyatakan bahwa artis yang 

bernama Gong Tae Sung dikarbakan melakukan tindakan kekerasan, dan 

berita tersebut sudah mnyebar di internet. Pemberitaan  yang semakin 

menyebar, berdampak negatif pada karir Gong Tae Sung dimana citra 

publik menjadi negatif.  Maka tim public relations menjadi pihak terdepan 

yang meredam berbagai opini publik dan bertanggung jawab mengatasi 

masalah yang terjadi. Selaku pimpinan tim public relations Oh Han Byeol  

bersama timnya langsung bertindak mencari kebenaran dari berita tersebut 

untuk mencari bukti bahwa itu tidak benar. 

Public relations adalah bagian dari tugas manajemen perusahaan yang 

terlibat dalam komunikasi secara simultan dan dialogis. Dimana public 
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relations memiliki tujuan untuk membentuk citra baik, membangun 

hubungan relasi, membangun hubungan jangka panjang dengan stakeholder, 

membentuk opini publik dan juga menyelesaikan berbagai krisis dan isu. 

Menurut Kriyantono dalam bukunya yang berjudul Public Relations 

Writing, disebutkan bahwa public relations ini beertindak sebagai jembatan 

antara organisasi dan publiknya baik itu publik internal maupun eksternal. 

Agar semua fungsi tersebut dapat berjalan efektif, maka praktisi public 

relations harus mampu berkomunikasi dan menjalin hubungan baik dengan 

publik (Kriyantono, 2016). 

 

 

Gambar 2. Episode 01: Scene 1 Tim Public Relations Menyelesaikan 

Masalah 

Salah satu peran public relations adalah menyelesaikan masalah yang 

sedang dihadapi perusahaan. Di era yang semakin modern seperti saat ini, 

profesi public relations menjadi komponen penting perusahaan ataupun 

organisasi. Hal ini dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang semakin 

maju, yang tentunya juga membuat orang akan menjadi lebih kritis lagi 
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dalam menanggapi masalah yang sedang dihadapi. Sulit bagi perusahaan 

yang tidak menggunakan layanan public relations untuk berbagi informasi 

dengan pihak eksternal atau internal. Hal itu disebabkan karena tidak ada 

badan yang mengelola segala informasi baik keluar atapun  masuknya 

informasi secara profesional.  

Penting bagi masyarakat untuk mengetahui seberapa pentingnya peran 

dari profesi public relations dalam sebuah perusahaan. Peranan public 

relations adalah mencakup bidang yang luas dimana mempengaruhi 

hubungan dengan berbagai pihak, tidak hanya dalam bentuk hubungan 

dalam arti sempit, dikarenakan seorang public relations memainkan peran 

cukup besar dalam melakukan kampaye public relations (Ruslan, 2008). 

Bagaimana meningkatkan kesadaran, pengertian, dan pemahaman tentang 

aktivitas perusahaan atau lembaga termasuk membentuk sikap baik 

(favorable), itikad baik (good will), toleransi (tolerance), saling pengertian 

(mutual understanding), saling mempercayai (mutual confidence), saling 

menghargai (mutual appreciation), yang pada akhirnya menciptakan citra 

yang baik (Rusady Ruslan, 2016). Menurut pengertian peranan yang telah 

disebutkan tersebut maka peranan ini merupakan bagian terpenting untuk 

seseorang public relations. Dimana peranan public dibagi menjadi empat 

kelompok yaitu teknisi komunikasi (communication technician), penasihat 

ahli (expert prescriber), proses pemecahan masalah (problem solving 

process facilitator) dan fasilitator komunikasi fasilitator (communication 

facilitator) (Rusady Ruslan, 2016).  
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Permasalahan tersebut, berkaitan dengan definisi public relations dari 

Howard Bonham yang dikutip oleh Neni Yulianita dalam bukunya yang 

berjudul Dasar-Dasar Public Relations yang mengatakan “Public relations 

is the art of bringing about better public understanding which breeds 

greaterpublic confidence for any individual or organization. Bonham 

mendefinisikan public relations adalah suatu seni untuk menciptakan 

pengertian publik secara lebih baik, sehingga dapat memperdalam 

kepercayaan seseorang atau organisasi (Yulianita, 2007). Seni dalam 

definisi ini berarti seni yang berhubungan dengan komunikasi, dimana 

public relations harus mampu menunjukkan seni komunikasi yang baik 

dengan cara menguntungkan reputasi baik seseorang atau organisasi. Prinsip 

dasar seni komunikasi adalah membangkitkan kepentingan publik dan 

memperdalam keperayaan publik terhadap segala hal yang berkaitan dengan 

seseorang atau organisasi (Yulianita, 2007). 

Penulis menggunakan metode analisis isi, yang mana analisis isi 

adalah penelitian yang bersifat pembahasan lebih mendalam terhadap isi 

dari suatu informasi yang  tercantum dalam suatu media massa. Dimana 

subjek yang diteliti akan diklasifikasikan dalam bentuk tulisan atau 

lambang,  kemudian diberi pandangan secara teoritis satu-persatu (Hamidi, 

2007). Berbeda dengan media yang bersifat audio ataupun visual, yang 

mana harus didengarkan terlebih dahulu dan kemudian baru menuliskannya 

kembali, tujuannya adalah untuk mengetahui semua karakter 

penyampaiannya. Analisis isi merupakan suatu teknik penelitian yang mana 
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berusaha membuat kesimpulan yang dapat ditiru dan kebenaran data dengan 

memperhatikan konteksnya.  

Pelopor dari analisis ini adalah Harlond D. Lasswell  yang 

memelopori teknik coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara 

sistematis, kemudian diberi pandangan (Hamidi, 2007). Secara umum 

analisis ini dapat diartikan sebagai sebuah metode penelitian yang meliputi 

semua analisis mengenai isi teks. Analisis isi didefinisikan sebagai suatu 

teknik penelitian ilmiah yang bertujan untuk mengetahui gambaran dari 

karakteristik isi dan menarik kesimpulan dari isi suatu media massa. Dalam 

penelitian kualitatif, analisis isi lebih ditekankan pada bagaimana peneliti 

melihat isi komunikasi yang akan tetap sama secara kualitatif, pada bagian 

pemaknaan  isi komunikasi, membaca simbol-simbol, memaknakan isi serta 

interaksi simbolis yang terjadi dalam komunikasi(Hamidi, 2007). Analisis 

isi dalam arti yang luas dapat diartikan suatu teknik penelitian analisis untuk 

membuat suatu kesimpulan dari berbagai dokumen tertulis maupun 

rekaman, dengan cara mengidentifikasi secara sistematis dan objektif suatu 

pesan atau data dalam konteksnya.  

Menurut Holsti yang dikutip Eriyanto, definisi analisis isi merupakan 

suatu teknik penelitian yang dilakukan secara objektif, identifikasi, dan 

sistematis dari karakteristik suatu pesan (Eriyanto, 2011) . Sedangkan 

Burhan Bungin mengatakan bahwa dikalangan ilmuan sosial, metode 

analisis isi merupakan suatu metode yang dinilai efisien untuk mengecek isi 

media baik yang tercetak maupun media dalam bentuk broadcast (Bungin, 
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2011). Analisi konten pada dasarnya dapat menganalisis semua jenis 

komunikasi, baik itu  konten yang terdokumentasikan di berbagai media 

yaitu media cetak, media elektronik atau lainnya. Analisis isi menkaji 

bentuk-bentuk komunikasi secara dengan menggunakan teks dan transkrip. 

Pada penelitian ini, peneliti menemukan penelusuran literatur 

mengenai public relations dalam drama atau film dari penelitian 

sebelumnya guna pemetaan persamaan dan perbedaan isi penelitian. 

Penelitian dengan judul “Representasi Profesi Public Relations Pada Serial 

Tv Search:WWW”, disusun oleh Ashry Ayu Permatasari dan M. Husen 

Fahmi dari Universitas Islam Bandung, tahun 2020 (Permatasari & Fahmi, 

2020). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

analisis semiotika John Fiske. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana gambaran atau tanda. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada level realitas, Tammy menampilkan grooming 

yang baik, tampil dengan modern, dan juga memiliki gaya public speaking 

yang baik, perilaku Tammy juga sangat tegas dan tanggap, kemudian 

tammy sangat memegang teguh prinsip moral dan juga etika profesi. Pada 

level representasi, sutradara kerap kali menggunakan teknik medium shot 

dan close up, dimaksudkan untuk memperlihatkan ekspresi yang tajam. 

Sedangkan pada level ideologi pesan moral yang ingin disampaikan dalam 

drama ini adalah seorang public relations harus mampu berbuat jujur dalam 

keadaaan apapun jika itu menyangkut aktivitas nya dalam bekerja, terlebih 



15 

 

 
 

seorang public relations harus mampu mengontrol emosi serta memegang 

teguh etika profesi yang dianutnya (Permatasari & Fahmi, 2020). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Permatasari dan Fahmi 

yakni sama-sama memilih drama Korea untuk dijadikaan subjek penelitian. 

Selain itu juga sama-sama mengkaji tentang  public relations  yang terdapat 

dalam tayangan drama Korea. Namun yang membuat berbeda dari 

penelitian ini yaitu penelitian Permatasari daan Fahmi menggunakan kajian 

public relations lebih kepada profesi public relations, sedangkan penelitian 

ini menggunakan kajian public relations lebih kepada peran public 

relations. Perbedaan lainnya pada metode analisis yang digunakan yaitu 

pada penelitian sebelumnya menggunakan analisis semiotika John Fiske,  

sedangkan penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content 

analysis). 

Alur cerita tentang staf dan kru yang bekerja di industri hiburan Korea 

Selatan mulai dari public relations, manajer, reporter hingga 

pengacara. Alur cerita yang berhubungan dengan peran public relations 

menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh. Oleh karena itu, 

berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas peneliti  tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Potret Peran Public Relations Dalam 

Tayangan Drama Korea Shooting Star”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang disampaikan, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah yang ada pada penelitian ini adalah: 

1. Fenomena Hallyu tidak hanya menampilkan aspek negatif saja, tetapi 

juga juga aspek positif  bagi penikmatnya. 

2. Tidak banyak drama Korea yang mengangkat latar belakang cerita 

bertema profesi public relations. 

3. Tidak semua perusahaan atau lembaga memiliki bagaian public 

relations yang berperan penting sebagai garda terdepan menanggapi 

segala permasalahan perusahaan 

 

C. Pembatasan Masalah 

Tujuan dari pembatasan masalah adalah untuk menghindari ruang 

lingkup penelitian yang terlalu luas. Agar penelitian lebih terarah dan fokus, 

penelitian ini dibatasi hanya pada pengambilan adegan-adegan dalam serial 

drama Korea Shooting Star yang dalam adegannya memuat gambaran 

terkait dengan peran public relations. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah disampaikan 

peneliti, maka dapat disimpulkan rumusan masalah penelitian adalah  

“bagaimana gambaran peran public relations dalam tayangan drama Korea 

Shooting Star?" 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan gambaran peran public relations dalam tayangan drama 

Korea Shooting Star. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai teori yang berkaitan dengan analisis 

isi drama Korea.  

2. Manfaat Praktis 

Untuk manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi seluruh elemen terkait peran public relations 

dalam tayangan drama Korea.  

3. Manfaat Akademis 

Untuk manfaat akademis dari penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan untuk referensi dalam studi keilmuan komunikasi dan 

penelitian sejenis.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Tinjauan Umum Tentang Komunikasi  Massa 

a. Pengertian Komunikasi Massa 

Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media 

cetak maupun elektronik yang penyelenggaraanya melalui suatu 

saran yang ditujukan kepada masyarakat umum yang mana 

memerlukan biaya yang cukup besar. Komunikasi massa 

sebagai sarana dimana orang dapat membuat keputusan dan 

membentuk opini publik yang dengannya mereka dapat 

memahami diri sendiri. Komunikasi massa saat ini melibatkan 

berbagai sarana komunikasi melalaui sistem media jarak jauh, 

yang biasanya tidak memungkinakan untuk mendapatkan umpan 

balik secara instan.  

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu 

Komunikasi dan Praktek mengenai pengertian komunikasi mass, 

diartikan sebagai komunikasi yang menggunakan media massa, 

yang meliputi surat kabar (sirkulasi yang luas), radio dan televisi 

(siarannya ditunjukkan kepada umum) dan film-film 

(dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop) (Hamid, 2012). 
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Media yang digunakan dalam komunikasi massa terbagi 

menjadi dua yaitu media cetak dan media elektronik. Media 

cetak diantaranya adalah surat kabar, majalah, buku, brosur, dan 

lain sebagainya. Sedangkan media elektronik diantaranya seperti 

radio televisi, film, komputer, dan lain sebagainya. 

Perkembangan teknologi yang semakin maju di bidang 

komunikasi massa, menunjukkan perkembangan media massa 

elektronik yang semakin tersedia dalam berbagai bentuk.  

Komunikasi massa menurut Deddy Mulyana adalah 

komunikasi dengan menggunakan media massa, baik cetak 

(surat kabar, majalah) maupun elektronik (radio, televisi), yang 

diarahkan oleh suatu lembaga atau orang yang dilembagakan, 

dan diekspos kepada banyak orang yang tersebar dibanyak 

tempat, anonim atau heterogen. Pesan bersifat umum dan 

disampaikan secara cepat, serentak dan juga selintas (khususnya 

media elektronik). 

 

b. Ciri-ciri Komunikasi Massa  

Komunikasi massa memiliki ciri khusus tersendiri,  yang 

mana ini menjadi pembeda dengan komunikasi interpersonal, 

antarpribadi dan komunikasi kelompok. Menut Hafied Cangara 

ciri-ciri komunikasi massa adalah sebagai berikut: 
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1) Komunikasi massa bersifat melembaga 

Maksudnya dalam hal ini terdapat beberapa pihak yang 

melakukan pekerjaan sebagai pengelola media. Pihak 

pengelola di bentuk dalam satu perusahaan atau lembaga. 

2) Komunikasi massa bersifat satu arah 

Maksudnya adalah komunikasi massa dalam hal ini lebih 

dominan menunjukan apa yang media katakan dan 

lakukan kepada audiens. 

3) Komunikasi massa meluas dan serempak 

Komunikasi massa memiliki jumlah kelompok sasaran 

atau sarana komunikasi relatif banyak dan tidak terbatas 

jumlahnya. 

4) Komunikasi massa bersifat terbuka 

Komunikasi massa dalam hal ini ditujukan kepada semua 

orang, tidak hanya kepada kelompok masyarakat tertentu 

saja. 

5) Media komunikasi massa memakai peralatan teknis 

Media ini bergantung pada sarana teknis atau mekanis 

untuk membuatnya dapat diakses oleh khalayak. 
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c. Fungsi Komunikasi Massa 

Pembahasan komunikasi massa tidak lepas dari namanya 

dengan fungsi komunikasi massa. Menurut pendapat Effendy 

fungsi komunikasi massa secara umum sebagai berikut: 

1) Fungsi Informasi 

Fungsi ini dapat diartikan bahwa media massa adalah 

penyebaran informasi bagi pembaca, pendengar atau 

pemirs. Berbagai informasi dibutuhkan yang oleh 

khalayak media massa yang bersangkutan sesuai dengan 

kepentingannnya. Dimana khalayak sebagai makhluk 

sosial akan selalu merasa kurang akan informasi yang 

terjadi (Ardianto, Komala, & Karlinah, 2009). Sebagian 

informasi bukan hanya didapat dari sekolah, atau tempat 

bekerja, melainkan dari media baik cetak maupun 

elektronik. Khalayak media massa berlangganan surat 

kabar, majalah, mendengarkan siaran radio atau menonton 

televisi karena mereka ingin mendapatkan informasi 

tentang peristiwa yang terjadi (Nurudin, 2007). 

2) Fungsi Pendidikan 

Media massa merupakan sarana pendidikan bagi 

khalayaknya (mass education). Karena media massa 

banyak menyajikan karakter pendidikan. Salah satu cara 

mendidik yang dilakukan media massa adalah dengan 
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mengajarkan  tentang nilai, etika, dan aturan kepada 

pemirsa atau pembaca. Media massa melakukan itu 

semuai melalui drama, cerita, diskusi dan artikel. 

Contohnya, dalam televisi swasta ada acara pendidikan 

bagi ibu dan balita yang dipandu oleh orang-orang yang 

berkompeten dalam bidang-bidang yang ada kaitannya 

dengan pendidikan anak. 

3) Fungsi Mempengaruhi  

Fungsi memepengaruhi dari media massa secara implisit 

terdapat pada tajuk atau editorial, feature, iklan, artikel 

dan sebagainya. Khalayak dapat terpengaruh oleh iklan-

iklan yang ditayangkan televisi Ataupun surat kabar. Bagi 

Josep A. Devito fungsi persuasi (mempengaruhi) dianggap 

sebagai fungsi komunikasi massa yang paling penting 

(Nurudin, 2007).  

 

d. Efek Komunikasi Massa  

Menurut Steven M. Chaffee efek komunikasi masa 

dibedakan menjadi tiga efek komunikasi massa, diantaranya 

(Ardianto et al., 2009): 

1) Efek Kognitif 

Efek ini berkaitan dengan bagaimana media massa 

membantu khalayak dalam  mempelajari informasi yang 
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bermanfaat. Contoh isi dari pesan komunikasi massa di 

media televisi yang dapat menimbulkkan efek kognitif 

adalah program acara berita, program acara pendidikan, 

dan berbagai program acara yang mempunyai manfaat 

atau informasi untuk khalayak. 

2) Efek Afektif 

Tujuan dari komunikasi massa tidak hanya sekedar 

memberitahu khalayak mengetahui sesuatu, diharapkan 

khalayak dapat melakukannya setelah menerima pesam. 

Hal itulah yang disebut efek afektif. Dalam media televisi 

biasanya program acara berita, infotaiment biasa dominan 

memberikan efek ini kepadapenontonnya. 

3) Efek Behavioral 

Konsekuensi yang terjadi pada diri khalayak berupa 

perilaku, tindakan , atau kegiatan yang disebut dengan 

efek behavioral. Audiens dapat mempelajari sesuatu 

tentang media melalui unsur stimulasi. Efek ini merupakan  

indikator atau tolak ukur keberhasilan komunikasi. 

Contohnya setelah mendengar atau melihat informasi 

kedatangan Raja Salman ke Indonesia, kita segera mencari 

tahu informasi lebih jelas, mendatangi tempat yang akan 

dikunjungi Raja Salman ataumengikuti proses 

penyambutan Raja Salman ke Indonesia. 
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2. Tinjauan Umum Serial Drama Televisi 

a. Serial Drama sebagai Program Acara Televisi 

Menurut Morrisan dalam bukunya yang berjudul 

Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio dan 

Televisi,  kata “drama” berasal dari bahasa Yunani dran yang 

berarti bertindak atau berbuat (action). Drama adalah kegiatan 

artistik yang menceritakan tema atau sebagai pernyataan diri 

atau kelompok budaya, atau sebagai cerita yang ditulis untuk 

menyampaikan nilai, perasaan, fantasi, keinginan, kebutuhan, 

peristiwa, dan kondisi tertentu dapat diulang kembali dalam 

suatu alur (Morissan, 2015). 

Sedangkan serial sendiri dapat diartikan sebagai suatu 

bentuk tayangan televisi dimana pembentukan narasi yang ada 

dapat memperjelas kumpulan gambar-gambar dari episode yang 

terpisah (Jonathan Bignell,2004). Serial televisi fiksi awalnya 

berupa satu program tamat, namun lama-kelamaan menjadi 

program yang memiliki banyak episode. Program drama adalah 

pertunjukkan yang bercerita tentang kehidupan atau karakter 

satu orang atau lebih, diperankan oleh banyak aktor dan 

melibatkan konflik serta emosi. Oleh karena itu,  program drama 

biasanya menampilkan sejumlah pemain yang memerankan 

tokoh tertantu. Suatu drama akan mengikuti kehidupan atau 

petualangan para tokohnya. Serial drama merupakan salah satu 
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dari empat tipe drama yang dibangun dari cerita yang dikemas 

secara dramatis (Fossard,2005). Berikut adalah macam-macam 

tipe drama yang membedakannya dengan serial drama, yaitu: 

1) Drama Seri 

Drama seri merupakan tipe drama yang dalam setiap 

episodenya memiliki cerita yang berbeda-beda atau tidak 

berhubungan satu sama lain namun tetap diperankan oleh 

karakter yang sama, dimana apabila melewatkan satu 

episode di bagian tengah maka kita tidak akan ketinggalan 

cerita dan masih bisa mengikuti episode berikutnya. Pada 

umumnya, drama seri berdurasi selama 30 menit. Konsep 

dari drama tipe ini didasarkan pada  kekuatan karakter 

yang banyak digunakan untuk mengembangkan  ide cerita. 

Jadi tolak ukur dari keberhasilan drama tipe ini tergantung 

pada kekuatan masing-masing karakter yang diciptakan. 

2) Drama Serial 

Drama serial atau serial drama merupakan jenis drama 

yang dalam setiap episodenya memiliki jalan cerita yang 

berkesinambungan  satu sama lain (bersambung)  dan 

tetap melibatkan karakter yang sama. Serial drama dapat 

dibedakan ke dalam dua bentuk yakni serial drama weekly 

yang ditayangkan secara mingguan dan serial drama daily 

yang ditayangkan secara harian atau stripping. Pada serial 
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drama mingguan, banyaknya konflik dan tempo lebih 

tinggi bila dibandingkan dengan serial dramaharian yang 

lebih longgar. 

3) Film Televisi (FTV) 

FTV memiliki arti yang hampir sama dengan drama seri 

dimana dalam setiap episodenya memiliki jalan cerita 

terpisah atau tidak berhubungan dengan episode 

sebelumnya, hanya saja penggunaan karakter pada drama 

tipe ini berubah-ubah. Selain itu, durasi FTV juga lebih 

panjang dari drama seri, berkisar antara 90 hingga 120 

menit, tergantung pada permintaan produser maupun 

pihak stasiun televisi. 

4) Mini Seri 

Mini seri adalah drama seri yang hanya terdiri dari dua 

sampai lima dan frekuensi tayangnya bisa diputar secara 

mingguan maupun harian dengan konsep penulisan drama 

televisi. 

Media televisi yang mengalami perkembangan, yang mana  

drama televisi lambat laun digemari di berbagai  dunia, dengan 

beragam istilah yang digunakan, salah satunya di negara Korea 

yang kemudian menyebutnya dengan drama Korea.  
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b. Serial Drama Televisi Korea 

Drama Korea mengacu pada pertelevisian di Korea dalam 

penyajiaanya menggunakan format miniseri dan diproduksi 

dalam bahasa Korea. Dari sisi cerita, drama Korea selalu 

menampilkan satu tema tertentu dengan jelas. Konsep dan 

detailnya pun disiapkan dengan sangat tertata dan matang. 

Durasi dari drama Korea kurang lebih sekitar satu sampai satu 

setengah jam, drama Korea memiliki alur cerita yang lebih jelas 

dan menarik dibandingkan dengan sinetron lokal Indonesia. Hal 

ini yang membuat drama Korea mendapat perhatian lebih 

banyak dari para pencintanya. Akting para aktor dan aktris yang 

lebih alami dan tidak dilebih-lebihkan, juga menjadi salah satu 

pertimbangan para penonton (Cahyanti, 2011). 

Drama Korea memiliki dua genre, yaitu sae guk (sejarah) 

dan drama modern. Penggemar drama Korea sangat banyak, 

karena kualitas drama yang dibuat sangat baik, karakter 

tokohnya sangat dalam dan detail, naskahnya cerdas, tetapi 

sebagian besar bergantung pada penggunaan pola dasar karakter. 

Distributor drama Korea dari Amerika percaya bahwa drama 

Korea aktraktif dilihat dari kualitas kamera, pemilihan kostum, 

musik dan sebagainya. Drama Korea memiliki formula 

tersendiri yang inovatif dan berbeda dari produksi negara barat. 
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Mereka cenderung mempunyai ide ide baru dalam 

naskahnya. Hal itu membuat penonton tidak bosan dengan cerita 

yang diberikan. Tema dalam drama Korea juga beragam, tidak 

berfokus pada kisahcinta pemeran utamanya saja, tetapi karakter 

dasar pemain sangat diperhatikan. Misalnya drama yang 

bertemakan medis atau kedokteran, psikologi, sekolah, musik, 

dan banyak lagi macamnya.  

Drama Korea mempunyai karakteristik sebagai berikut 

(Cahyanti, 2011):\ 

1) Unsur Budaya 

 Drama Korea tidak pernah meninggalkan unsur budaya 

Korea itu sendiri. Budaya dalam hal ini tidak hanya 

kebudayaan tradisional yang menyangkut kebendaan, 

tetapi juga budaya yang menyangkut kebiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. 

2) Sinematografi 

Pengambilan gambar dalam drama Korea sangat variatif, 

tidak melulu mengambil gambar close up pemainnya saja 

tetapi juga menonjolkan setting atau latar dari drama 

tersebut untuk menarik pemirsa.  

3) Soundtrack dan Sound Effect 

Drama Korea selalu mempunyai beberapa jenis soundtrack 

dan sound effect untuk setiap adegan yang berbeda. 
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Soundtrack dan sound effect tersebut pun bermacam-

macam, ada yang bernuansa musik modern maupun 

tradisional. 

4) Memperkenalkan Teknologi 

Sebagai salah satu negara maju dalam bidang teknologi di 

Korea, drama Korea juga dimanfaatkan sebagai media 

untuk memperkenalkan teknologi dalam negeri mereka. 

Sebagian besar gadget maupun alat transportasi yang 

digunakan dalam adegan drama Korea merupakan buatan 

dalam negeri sendiri. 

5) Mengungkap Sisi Lain Kehidupan 

Tema yang diangkat dalam drama Korea sangat beragam. 

Drama Korea tidak hanya mengangkat tema kekayaan atau 

kelas atas, tetapi juga kehidupan kelas bawah yang ada di 

Korea. Beberapa drama Korea bahkan dibuat berdasarkan 

sejarah kehidupan beberapa tokoh  di Korea, seperti Dae 

Jang Geum yang merupakan dokter wanita pertama di 

Korea.  
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3. Tinjauan Umum Tentang Public Relations 

a. Pengertian Public Relations 

Menurut Cutlip, Center dan Broom  public relations 

didefinisikan sebagai fungsi manajeman yang mana terdiri dari 

mengindentifikasikan, menetapkan, dan memelihara hubungan 

saling menguntungkan antara organisasi dengan segala lapisan 

masyarakat yang menentukan keberhasilan atau kegagalan 

public relations (Hamid, 2012). Definisi ini hampir sama 

dengan yang dikemukakan oleh Cutlip, Center, dan Broom 

tetapi dengan tambahan “and communication” yang 

dikemukakan oleh Prof. John Marston,  dimana mendefinisikan 

public relations sebagai fungsi manajemen yang menilai sikap 

publik, kemudian mengidentifikasi kebijaksanaan kegiatan dan 

komunikasi untuk meraih  pengertian umum dan dukungan 

publik (Hamid, 2012). 

 Berikut pengertian public relations secara umum dan 

khusus sebagai berikut: 

1) Pengertian umum 

Public Relations adalah proses interaksi untuk 

menciptakan suatu opini publik sebagai input yang 

menguntungkan kedua belah pihak dan menanamkan 

pengertian, menumbuhkan motivasi, dan partisipasi 

publik. 
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2) Pengertian khusus 

Public Relations adalah fungsi khusus manajemen yang 

membantu membangun dan memelihara komunikasi 

bersama, pengertian, dukungan, kerja sama antara 

organisasi dengan publik, melibatkan masalah manajemen, 

membantu manajemen untuk mengetahui dan meresapon 

opini publik.  

Bisa ditarik kesimpulan dari beberapa definisi-definisi di 

atas, maka dapat dilihat bahwa dalam public relations itu 

terdapat suatu usaha untuk menciptakan sebuah komunikasi 

yang terencana. Kegiatan yang menonjol adalah menanamkan 

dan memperoleh pengertian dan kepercayaan publik tentunya  

dan masyarakat pada umumnya, karena dalam sebuah lembaga 

public relations berperan penting sehingga harus mengetahui 

apa isu publik di sekitarnya. 

 

b. Tujuan Public Relations 

Para ahli memberikan pendapatnya mengenai tujuan dari 

public relations. Diantaranya adalah menurut Ruslan tujuan 

public relations adalah sebagai berikut (Hamid, 2012):  

1) Menumbuhkan citra perusahaan yang positif baik untuk 

publik eksternal ataupun masyarakat dan konsumen. 



33 

 

 
 

2) Mendorong tercapainya saling pengertian antara publik 

sasaran dengan perusahaan. 

3) Mengembangkan sinergi fungsi pemasaran dengan public 

relations. 

4) Efektif dalam membangun pengenalan merek dan 

pengetahuan merek. 

5) Mendukung bauran pemasaran. 

 

c. Fungsi Public Relations 

Menurut pakar humas internasional Cultip & Centre dan 

Candflield, fungsi public relations adalah sebagai berikut 

(Ruslan, 2008): 

1) Menunjang aktivitas utama suatu manajemen dalam 

mencapai tujuan bersama. 

2) Membina hubungan yang harmonis antara organisasi 

dengan publiknya yang merupakan khalayak sasaran. 

3) Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan 

opini, persepsi dan tanggapan masyarakat terhadap 

organisasi yang di wakilinya, atau sebaliknya.  

4) Melayani keinginan publik dan memberikan sumbangan 

saran kepadapemimpin organisasi demi tujuan dan 

manfaat bersama. 
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5) Menciptakan komunikasi dua arah atau timbal balik, dan 

mengatur arus informasi, publikasi serta pesan dari 

organisasi ke publiknya atau sebaliknya, demi tercapainya 

citra positif bagi kedua belah pihak. 

Bertard R. Canfield menyebutkan bahwa fungsi public 

relations  terdapat tiga fungsi diantaranya:  

1) Mengabdi pada Kepentingan Umum 

Jika tidak berkaitan untuk kepentingan publik, baik itu  

internal maupun eksternal tidak mungkin akan tercipta 

sebuah hubungan yang menyenangkan. Sebaliknya suatu 

badan atau perusahaan dapat dikatakan sukses apabila 

segala tindakannya merupakan pengabdian kepada 

kepentingan umum. 

2) Memelihara Komunikasi yang Baik 

Seorang pemimpin yang melakukan kegiatan public 

relations dikatakan akan berhasil dalam kepemimpinannya 

apablia ia ikut bergaul dengan para karyawannya.  

3) Menitik beratkan pada Moral & Tingkah Laku yang Baik 

Seorang pemimpin yang baik dalam tingkah lakunya akan 

lebih mementingkan moralitas. Ia akan mempunyai 

wibawa apabila itu tidak cacat moral dan tingkah laku. Ia 

juga harus menjadi treladan bagi bawahannya. 
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 Dalam menunjang keberhasilan mencapai tujuan yang 

diharapkan public relations harus memiliki beberapa 

keterampilan khusus, diantaranya: 

1) Sebagai Creator 

Mimiliki sebuah kreativitas dalam menciptakan suatu 

gagasan atau pemikiran yang cemerlang. 

2) Sebagai Conceptor 

Mimiliki sebuah kemampuan dalam menyusun program 

kerja public relations ataupun rencana program lainnya. 

3) Sebagai Mediator 

Memiliki suatu kemampuan komunikasi yang baik dalam 

menyalurkan pesan dan informasi dari perusahaan kepada 

publik. 

4) Sebagai Problem Solver 

Praktisi public relations harus mampu mengatasi setiap 

masalah yang dihadapi, baik secara praktisi, antisipatif, 

inovatif, dinamis dan solutif. 

Secara garis besar bisa ditarik kesimpulan bahwa public 

relations mempunyai fungsi menunjang kegiatan lembaganya 

dan memberikan onformasi serta penjelasan seluas mungkin 

kepada publik menegnai kebijakan, program serta tindakan-

tindakan dari lembaga atau organisasinya agar dapat dipahami 

sehingga memperoleh penerimaan dan dukungan publiknya. 
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d. Peran Public Relations 

 Public relations dalam perusahaan atau organisasi 

mempunyai peranan yang penting. Public relations memiliki 

empat peranan diantaranya mewakili organisasi dengan publik 

internal maupun eksternal, pembina hubungan antara organisasi 

yang diwakilinya dengan publik, pendukung dalam fungsi 

manajemen organisasi dan pembangun sekaligus pencipta citra 

positif suatu organisasi (Gassing, 2016). 

Dozier & Broom membagi peranan public relations dalam 

suatu organisasi menjadi empat kategori diantaranya (Ruslan, 

2008): 

1) Teknisi Komunikasi (Communication Technician) 

Peranan communication techician ini menjadikan 

seorang public relations sebagai journalis in resident yang 

berkaitan dengan menyediakan layanan teknik komunikasi 

atau lebih dikenal dengan metode komunikasi. Sistem 

komunikasi dalam organisasi tergantung masing-masing 

tingkatan bagia secara teknis komunikasi, baik arus 

maupun media komunikasi yang dipergunakan dari tingkat 

pimpinan dengan bawahan akan berbeda dari bawahan 

ketingkat atasan. Terdapat beberapa indikator yang 

menunjukkan peran seorang teknisi komunikasi  yaitu 
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menulis mataeri-materi, mengedit dan menulis kembali 

untuk pengecekan tata bahasa, menangani aspek-aspek 

teknis, melakukan aktifitas fotografi dan desain grafis, 

memelihara kontak dengan media dan mengirimkan press 

release. 

2) Penasehat Ahli (Expert Presciber) 

Seorang praktisi pakar public relations yang 

berpengalaman dan memiliki kemampuan tinggi yaitu 

dapat membantu mencarikan solusi dalam penyelesaian 

masalah hubungan dengan publiknya (public relationship). 

Hubungan praktisi pakar public relations dapat diibaratkan 

sama halnya dengan hubungan dokter dengan pasiennya. 

Artinya, pihak manajemen bertindak pasif untuk 

menerima atau mempercayai apa yang telah disarankan 

atau usulan dari pakar public relations (expert presciber) 

tersebut dalam memecahkan dan mengatasi persoalan 

public relations yang tengah dihadapi oleh organisasi 

bersangkutan. Terdapat indikator seseorang yang 

menjalankan peran sebagai tenaga ahli diantaranya 

membuat kebijakan komunikasi, mendiagnosa masalah, 

merencanakan dan merekomendasikan tindakan yang 

harus dilakukan, bertanggung jawab atas semua 

keberhasilan maupun kegagalan, orang lain menialai 
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bahwa dia seorang pakar dan orang lain dalam organisasi 

menganggap bahwa iya adalah orang yang dapat 

dipercaya.   

3) Fasilitator proses pemecahan masalah (Problem Solving 

Proces Fasilitator) 

Peran praktisi public relations dalam proses 

pemecahan persoalan public relations ini merupakan 

bagian dari tim manajemen. Hal ini dimaksudkan untuk 

membantu pimpinan organisasi baik itu sebagai penasihat 

(adviser) hingga mengambil tindakan eksekusi 

(keputusan) dalam mengatasi persoalan atau krisis yang 

tengah dihadapi secara rasional dan profesional. Biasanya 

dalam menghadapi suatu krisis yang terjadi, maka 

dibentuk suatu tim posko yang dikorrdinir praktisi ahli 

public relations dengan melibatkan berbagai macam 

departemen dan keahlian dalam suatu tim khusus untuk 

membantu organisasi, perusahaan dan produk yang tengah 

menghadapi suatu persoalan krisis tertentu. Terdapat 

indikator seseorang yang menjalankan peran sebagai 

fasilitator proses pemecah masalah yaitu bekerjasama 

dengan pihak manajemen dalam meningkatkan 

ketereampilan, menjaga agar piahk manajemen selalu  

terlibat secara aktif, membuat beberapa alternatif untuk 
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keperluan memecahkan masalah, meningkatkan partisipasi 

manajemen. 

4) Fasilitator Komunikasi (Communication Fasilitator) 

Dalam hal ini, praktisi public relations bertindak 

sebagai komunikator atau mediator untuk membantu pihak 

manajemen dalam hal untuk mendengar apa yang 

diinginkan dan diharapkan oleh publiknya. Dipihak lain, 

dia juga dituntut mampu menjelaskan kembali keinginan, 

kebijakan dan harapan organisasi kepada pihak publiknya. 

Sehingga dengan adanya komunikasi tersebut  hubungan 

timbal balik  dapat tercipta saling pengertian, 

mempercayai, menghargai, mendukung dan toleransi yang 

baik dari kedua belah pihak. Terdapat indikator seseorang 

yang menjalankan peran sebagai fasilitator komunikasi 

yaitu mewakili perusahaan dalam setiap pertemuan dan 

acara-acara, menjaga agar setiap orang dalam perusahaan 

memperoleh informasi, melaporkan hasil survey opini 

publik. 

Selanjutnya Rosady Ruslan menjelaskan secara rinci 

empat peran utama hubungan masyarakat adalah sebagai berikut 

(Ruslan, 2007): 

1) Sebagai communicator atau penghubung antara organisasi 

atau lembaga yang diwakili dengan publiknya. 
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2) Membina relationship, yaitu berperan membina hubungan 

yang positif dan saling menguntungkan dengan pihak 

publiknya. 

3) Peranan back up management, yakni sebagai pendukung 

dalam fungsi manajemen organisasi atau perusahaan. 

4) Membentuk corporate image, artinya peranan Humas 

berperan menciptakan citra bagi organisasi atau 

lembaganya. 

 

4. Tinjauan Umum Analisis Isi 

a. Pengertian Analisis Isi 

Analisis isi adalah suatu teknik penelitian ilmiah yang 

ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik isi dan 

menarik kesimpulan dari isi. Dalam penelitian kualitatif, analisis 

isi ini lebih kepada pada bagaimana peneliti melihat isi 

komunikasi yang tetap sama secara kualitatif, pada bagaimana 

peneliti memaknakan isi komunikasi, membaca simbol-simbol, 

memaknakan isi interaksi simbolis yang terjadi dalam 

komunikas (Eriyanto, 2011). Analisis isi dalam arti luas  dapat 

diartikan sebagai suatu teknik penelitian analisis  yang mana 

bertujuan untuk membuat suatu kesimpulan atau keputusan dari 

berbagai dokumen tertulis maupun rekaman. Hal ini dilakukan 
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dengan cara mengidentifikasi secara sistematis dan  objektif 

suatu pesan atau data dalam konteksnya 

Analisis ini dapat diartikan sebagai teknik penelitian untuk 

memperoleh gambaran isi pesan komunikasi massa yang 

dilakukan secara objektif, sistematik, dan relevan secara 

sosiologis. Uraian dalam analisisnya dapat menggunakan tata 

cara pengukuran kuantitatif atau pun kualitatif,  bahkan 

keduanya sekaligus (Nasution, 2002). Analisis isi ini digunakan 

untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang 

disampaikan dalam bentuk lambang ataupun tanda. Tidak hanya 

itu, analisis isi juga dapat menganalisis semua bentuk 

komunikasi seperti surat kabar, buku, cerita rakyat, puisi, film, 

pidato, lagu dan lain sebagainya (Rahmat, 2002). 

Berikut ini beberapa pengertian analisis isi berdasarkan 

pendapat beberapa ahli sebagai berikut: 

1) Menurut Berelson dan Kerlinger, analisis isi adalah sebuah 

teknik yang mana untuk mempelajari dan menganalisis 

komunikasi secara sistematik, objektif, dan  juga 

kuantitatif terhadap pesan yang tampak. 

2) Menurut Krippendorf, analisis isi merupakan sebuah 

metode penelitian yang bertujauan untuk membuat 

kesimpulan yang dapat ditiru dan benar datanya dengan 

cara memerhatikan konteksnya. 
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3) Menurut Max Weber, analisis isi merupakan suatu  teknik 

penelitian yang menggunakan seperangkat prosedur untuk 

membuat kesimpulan yang valid dari teks. 

4) Menurut Riffe, Lacy, dan Fico, analisis isi merupakan 

pengujian yang sistematis dan dapat ditiru dari simbol-

simbol komunikasi, dimana simbol ini diberikan nilai 

numerik berdasarkan pengukuran yang valid, dan analisis 

mengunakan metode statistik untuk menggambarkan isi 

komunikasi, menarik kesimpulan, dan memberikan 

konteks, baik produksi ataupun konsumsi. 

5) Menurut Rahmat Kriyantono analisis isi merupakan 

metode sistematis yang bertujuana untuk menganalisis 

suatu pesan atau suatu alat untuk mengobservasi dan 

menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari 

komunikator yang terpilih. 

Menurut Holsti yang dikutip oleh Eriyanto, definisi 

analisis isi merupakan sebuah metode penelitian yang dilakukan 

secara objektif, identifikasi, maupun sistematis dari karakteristik 

pesan. Burhan Bungin mengatakan bahwa dikalangan ilmuan 

sosial, metode analisis isi ini merupakan sebuah teknik yang 

dinilai efisien untuk menginvestigasi isi media, baik itu dalam 

bentuk media cetak maupun media dalam bentuk broadcast 

(Bungin, 2011) . 
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Terdapat tiga pendekatan dalam analisis isi sebagai berikut 

(Eriyanto, 2011) : 

1) Analisis Isi Deskriptif 

Analisis isi deskriptif merupakan penelitian analisis isi 

yang digunakan untuk menggambarkan secara detail suatu 

pesan, atau suatu teks tertentu. Desain analisis ini tidak 

dimaksudkan untuk menguji hubungan diantara variabel, 

tetapi analisis ini hanya untuk menggambarkan aspek-

aspek dan karakteristik dari suatu pesan. 

2) Analisis Isi Eksplanatif 

Analisis isi eksplanatif merupakan  penelitian analisis isi 

dimana didalamnya terdapat pengujian hipotesis tertentu, 

dalam pendekatan ini juga membuat hubungan antara satu 

variabel dan variabel lain. Analisis ini bukan hanya 

mendeskripsikan secara deskriptif, akan tetapi juga akan 

mencari hubungan antara isi pesan dan variabel lain. 

3) Analisis Isi Prediktif 

Analisis isi prediktif merupakan penelitian analisis isi 

yang mana didalamnya berusaha untuk memprediksi hasil 

seperti yang tertangkap dalam analisis isi dengan variabel 

lain. Dalam bentuk analisis ini, peneliti bukan hanya 

menggunakan variabel dari analisis isi saja, akan tetapi 

juga menggunakan hasil penelitian dari metode lain. Dari 
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data kedua hasil penelitian tersebut, kemudian 

dihubungkan dan dicari keterkaitannya. 

 

b. Tujuan Analisis Isi 

Tahapan awal dalam menyusun penelittian yakni 

menentukan dengan jelas terkait tujuan analisis isi. Jika dilihat 

dari tujuan analisis isi, peneliti harus menentukan apakah 

analisis isinya hanya ingin menggambarkan karakteriktik dari 

pesan atau analisis isi lebih jauh ingin menarik kesimpulan 

penyebab dari suatu pesan saja.  Kedua tujuan penelitian ini, 

akan membawa konsekuensi pada penelitian  yang akan dibuat. 

Jika peneliti hanya ingin menggambarkan secara detail isi 

(content), maka ia hanya fokus pada variabel yang ada pada isi. 

Adapun lima tujuan analisis isi, antara lain sebagai 

berikut: 

1) Menggambarkan isi komunikasi. 

2) Menguji hipotesis karakteristik-karakteristik suatu pesan. 

3) Membandingkan isi media dengan dunia nyata. 

4) Melalui image suatu kelompok tertentu dan masyarakat. 

5) Menciptakan titik awal terhadap studi efek media. 
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c. Metode Analisis Isi 

Sama halnya dengan metode-metode penelitian lainnya, 

pada  penelitian analisis isi  (content analisys)  juga diperlukan  

langkah-langkah atau tahapan tertentu untuk menyelesaikan 

penelitian. Menurut Hadari Nawawi, prosedur analisis isi 

dilakukan dengan langkah sebagai berikut (Sujono & 

Abdurrahman, 2005): 

1) Menyelesaikan teks yang akan diteliti dengan 

memperhatikan: 

a) Menghubungi pihak yang berwenang untuk 

menetapkan kepercaayaan bahwa analisis isi 

terhadap film akan berguna. 

b) Melakukan kegiatan pengamatan untuk mengetahui 

keluasan pemakaian terhadap film tersebut. 

c) Menetapkan kriteria isi film dalam bidang tersebut 

dari segi teoris dan kegunakan praktisnya. 

d) Menyusus item-iem tentang isi dan bahasa yang 

akan diselidiki sebagai alat pengukur data. 

2) Melaksanakan penetian sebagai berikut: 

a) Menetapkan cara yang akan ditempuh, apakah 

secara keseluruhan dari isi buku baik per bab, pasal 

demi pasal, atau memisahkan ilustrasi dengan teks 

dan sebagainya. 
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b) Melakukan pengukuran terhadap teks secara 

kualitatif ataupun kuantitatif, misalnya dengan 

banyak paragraf atau topik, jumlah ide didalam 

setiap paragraf atau topik, ketetapan menetapkan 

ilustrasi tertulis dan gambar akan kejelasan 

penyampaian ide. 

c) Membandingkan hasil pengukuran berdasarkan 

stardar yang telah ditetapkan melalui item spesifik. 

3) Mengetengahkan kesimpulan sebagai hasil analisa 

kuantitatif dengan mempergunakan statistik yang relevan 

sebagaimana interpretasi isi buku, baik secara keseluruhan 

maupun bagian demi bagian. 

 

B. Tinjauan Pustaka 

Pada penelitian ini, peneliti menemukan penelusuran literatur dari 

penelitian-penelitian sebelumnya guna pemetaan persamaan dan perbedaan 

terhadap penelitian ini. Dalam penelitian skripsi ataupun jurnal, kadang ada 

tema yang berkaitan dengan peneliti teleti sekalipun arah dan tujuan yang 

diteliti berbeda. Terdapat berbagai judul penelitian yang mendiskusikan 

topik serupa terkait public relations dalam film maupun drama. Dari 

penelitian sebelumnya ditemukan beberapa sumbe, sebagai berikutr: 

1. Pertama, penelitian dengan judul “Representasi Profesi Public 

Relations Pada Serial Tv Search:Www”, disusun oleh Ashry Ayu 
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Permatasari dan M. Husen Fahmi dari Universitas Islam Bandung, 

tahun 2020 (Permatasari & Fahmi, 2020). Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada level realitas, Tammy menampilkan 

grooming yang baik, tampil dengan modern, dan juga memiliki gaya 

public speaking yang baik, perilaku Tammy juga sangat tegas dan 

tanggap, kemudian tammy sangat memegang teguh prinsip moral dan 

juga etika profesi. Pada level representasi, sutradara kerap kali 

menggunakan teknik medium shot dan close up, dimaksudkan untuk 

memperlihatkan ekspresi yang tajam. Sedangkan pada level ideologi 

pesan moral yang ingin disampaikan dalam drama ini adalah seorang 

public relations harus mampu berbuat jujur dalam keadaaan apapun 

jika itu menyangkut aktivitas nya dalam bekerja, terlebih seorang 

public relations harus mampu mengontrol emosi serta memegang 

teguh etika profesi yang dianutnya. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian Permatasari dan Fahmi yakni sama-sama memilih drama 

Korea untuk dijadikaan subjek penelitian. Selain itu juga sama-sama 

mengkaji tentang  public relations  yang terdapat dalam tayangan 

drama Korea. Namun yang membuat berbeda dari penelitian ini yaitu 

penelitian Permatasari daan Fahmi menganilisis public profesi public 

relations, sedangkan penelitian ini menganalisis peran public 

relations. Perbedaan lainnya pada metode analisis yang digunakan 

yaitu pada penelitian sebelumnya menggunakan analisis semiotika 
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John Fiske,  sedangkan penelitian ini menggunakan metode analisis isi 

(content analysis). 

2. Kedua, penelitian dengan judul “Peran Public Relations Dalam Film 

Hancock”, disusun oleh Muhammad Reyzha Noorsyam Arkiang, M. 

Subur Drajat, dan Dadi Ahmadi, Universitas Islam Bandung, tahun 

2018 (Reyzha, Muhammad, Subur, & Ahmadi, 2018). Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pada level realitas terlihat dalam 

bentuk perilaku dan penampilan yang meliputi penasihat ahli yang 

memberikan masukan, pemecah permasalahan ketika dalam krisis, 

media relations, penyedia juga penyalur hubungan dengan media, 

teknisi komunikasi, penenang publik, dan informan perkembangan 

kasus yang menunjukan bahwa adanya peran public relations dan 

penampilan Ray Embrey, cenderung stabil ketika bertemu dengan 

publik dan Hancock sebagai manajemen, yaitu dengan menggunakan 

stelena formal berupa kemeja, jas, dasi, celana panjangbahan, dan 

sepatu pantofel. Pada level representasi dalam bentuk kode kamera 

dan kode dialog yang meliputi, framing with background, group shot, 

walking shot, two shot, three shot, eye level, dan point of view shot 

dan dialog yang di gunakan oleh Ray Embrey dalam film ini juga 

sangat menunjukan peran public realtions yang menunjukan bahwa ia 

merupakan seorang expert communicator dan penasihat ahli dengan 

melakukan komunikasi persuasif. Pada level ideologi terlihat adanya 

ideologi yang muncul dalam film hancock terdapat diskriminasi ras 
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antara kulit putih dengan ras kulit hitam dan berdasarkan kode etik 

public relations internasional point ke delapan. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian Reyzha, Drajat, dan Dadi yakni menganilisis 

tentang peran public relations. Dan juga metode yang digunakan sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Namun perbedaan pada 

penelitian Reyzha, Drajat, dan Dadi menggunakan analisis semiotik 

sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan analisis isi dalam 

metode penelitian. Selain itu peneliti menggunakan film yang berbeda 

untuk mengetahui peran public relations yang terdapat dalam film 

tersebut. Sehingga akan menghasilkan penelitian yang berbeda. 

3. Ketiga, penelitian dengan judul “Representasi Karakter Peran Public 

Relations Officer dalam Film The Publicist”, disusun oleh Aji 

Munazir dan Nova Yuliati, dari Universitas Islam Bandung, tahun 

2019 (Munazir & Yuliati, 2019). Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada level realitas karakter public relations 

digambarkan dalam unsur bentuk verbal dan nonverbal, yaitu melalui 

segi penampilan, gerak tubuh, sikap, dan dialog yang terdapat dalam 

sebuah karakterpublic relations officer tersebut. Pada level 

representasi ini sisi altruisme banyak direpresentasikan melalui teknik 

pengambilan gambar two shot, medium close up, long shot, extreme 

close up, group shot, medium shot, full shot, dan three shot. 

Sedangkan pada level ideologi ini  idak ada ideologi khusus dalam 

film ini, hanya saja pesan yang disampaikan film ini di mana sebuah 
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realitas public relations officer yang dikonstruksikan oleh sebuah 

media, yaitu peran public relations dalam film bisa menjadi gambaran 

baik dan buruknya suatu karakter public realations officer pada 

umumnya dalam membangun sebuah citra. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian Aji dan Nova yakni menganilisis tentang peran 

public relations. Dan juga metode yang digunakan sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Namun perbedaan pada 

penelitian Aji dan Nova menggunakan analisis semiotik sedangkan 

pada penelitian ini peneliti menggunakan analisis isi dalam metode 

penelitian. Selain itu peneliti menggunakan film yang berbeda untuk 

mengetahui peran public relations yang terdapat dalam film tersebut. 

Sehingga akan menghasilkan penelitian yang berbeda. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir pada dasarnya merupakan arahan penalaran untuk 

sampai penemuan jawaban sementara atau masalah yang telah dirumuskan. 

Menunjang yang peneliti ajukan, maka peneliti  menjelaskan kerangka 

berpikir sebagai berikut: 
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Gambar 3. Kerangka Berpikir 

 

Metode penelitian yang akan dilakukan untuk mengamati peran public 

relations dalam tayangan drama Korea Shooting Star dengan analisis isi  

(content analisys) yang berdasarkan teori peranan  public relatios menurut  

Dozier & Broom. Karena itu dalam penelitian ini, input yang di ambil 

adalah drama Korea Shooting Star. Dimana akan berfokus pada adegan 

yang terdapat penggambaran terkait masalah yang akan dibahas oleh 

peneliti yaitu peran public relations. Lalu proses yang akan dilalui peneliti 

nanti yaitu menggunakan metode analisis isi dengan mengkaji dan 

mengamati peranan public relations menurut Dozier & Broom yang 

meliputi empat kategori yaitu teknisi komunikasi (communication 

technician), penasihat ahli (expert prescriber), proses pemecahan masalah 

(problem solving process facilitator) dan fasilitator komunikasi fasilitator 

(communication facilitator). Selanjutnya, output yang akan diperoleh dalam 

penelitian ini adalah protret peran public relations dalam tanyangan drama 

Korea Shooting Star. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN. 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan 

metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif ini 

bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena atau kejadian secara 

mendalam dengan melakukan pengumpulan data secara mendalam juga. 

Penelitian kualitatif tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling, 

melainkan bersifat subjektif dan hasilnya bukan untuk digeneralisasikan 

(Kriyantono, 2010). 

Menurut Kirk dan Miller, penelitian kualitatif dipergunakan untuk 

mengembangkan atau menemukan teori yang sudah ada. Penelitian 

kualitatif mencoba menjelaskan realitas melalui penjelasan deskriptif dalam 

bentuk kalimat. Dalam penelitian kualitatif, peneliti harus mampu berpikir 

kritis, di mana peneliti mampu menangkap fenomena-fenomena sosial yang 

ada di masyarakat dan melakukan pengamatan mendalam terhadap 

fenomena tersebut (Triyono, 2021). 

Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif yang berupa ucapan, 

tulisan, dan perilaku orang-orang yang diamati. Penelitian kualitatif 

ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan menganilisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosisal, sikap kepercayaan, persepsi, dan  juga pemikiran manusia 

secara individu maupun kelompok. Data yang dihimpun dengan cara 

pengamatan yang saksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang 
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mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta 

hasil analisis dokumen lain (Ghony, 2017). 

Metode penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode analisis isi (content analysis) kualitatif. Menurut Budd, 

analisis isi merupakan  teknik sistematis yang bertujuan  untuk menganalisis 

isi pesan dan mengolah pesan atau suatu alat untuk mengobservasi dan 

menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang 

dipilih (Bungin, 2008). Analisis isi yang artinya suatu model yang dipakai 

untuk meneliti suatu data yang berupa teks, gambar, simbol dan sejenisnya. 

Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha mendeskripsikan peran public 

relations yang ada pada drama  Korea Shooting Star serta menganalisais 

gambaran peran public relations yang ditayangkan dalam drama Korea 

Shooting Star. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah data primer yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Adapun subjek pada penelitian ini adalah serial drama Korea 

Shooting star yang tayang pada channel televisi kabel TvN (Total Variety 

Network) yang pernah ditayangkan pada 23 April-12 Juni 2022.  Drama 

Korea Shooting Star yang diproduksi oleh Studio Dragon secara 

keseluruhan memiliki 16 episode, namun yang akan diteliti hanya beberapa 

episode yang dianggap memiliki muatan menegenai peran public relations. 

Hal ini dengan maksud supaya penelitian lebih fokus dan tidak terlalu luas. 
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Objek penelitian dari penelitian kualitatif ini menjelaskan apa yang 

menjadi sasaran penelitian secara jelas tergambar dalam fokus masalah 

penelitian. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah peran public 

relations yang ditampilkan dalam drama Korea Shooting Star. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian komunikasi dengan objek 

penelitiannya adalah tayangan drama Korea Shooting Star, sehingga tidak 

terikat tempat. Adapun untuk waktu penelitian, penelitian ini dilakukan 

selama dua bulan, dimulai dari bulan Agustus-Septemeber 2022. 

Tabel 1. Timeline  Penelitian 

No Kegiatan Tahun 

2022 

Ma Ap Me Jun Jul Ag Sp Ok Nov Des 

 Tahap 

Persiapan  

Penelitian 

          

1 Pengajuan 

Judul 

          

2 Penyusunan 

Proposal 

          

3 Pra Penelitian           

 Tahap           



55 

 

 
 

Pelaksanaan 

4 Seminar 

Proposal 

          

5 Revisi           

6 Penelitian           

 Tahap 

Penyusunan 

Laporan 

          

7 Penyusunan 

Skripsi 

          

8 Analisis Data           

9 Sidang 

Munaqosah 

          

 

D. Sumber Data 

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 

pertimbangan dalam penentuan penumpulan data selain jenis data. Sumber 

data adalah subjek penelitian tempat data menempel. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung yaitu sumber asli , tidak melalui media perantara. 

Data primer dapat berupa sebuah opini subjek (dari orang)  baik 

secara individu atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda 



56 

 

 
 

(fisik), kejadian, atau kegiatan dan hasil pengujian (Sangadji & 

Sopiah, 2010). Kelebihan menggunakan data primer adalah peneliti 

dapat mengumpulkan data sesuai dengan yang diinginkan karena data 

yang tidak relevan dapat dihilangkan atau dikurangi (Sangadji & 

Sopiah, 2010). Data primer pada penelitian ini diperoleh langsung 

melalui observasi dan juga dokumentasi. Data primer dalam penelitian 

ini berupa transkrip video drama Korea Shooting Star yang dalam 

episode memuat adegannya (scene) berkaitan dengan peran public 

relations. Adapun data primer dalam penelian ini yaitu 7 (tujuh) 

episode yah terdiri dari episode 1, 2, 5, 6, 7, 12 dan 13, dengan total 

10 (sepuluh) adegan atau scene yang didalammya terdapat adegan 

terkait gambaran peran public relations. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melainkan melalui media perantara 

(Sangadji & Sopiah, 2010). Data sekunder umumnya berupa bukti, 

catatan, ataupun laporan historis yang telah tersusun dalam arsip  data 

dokumenter yang telah dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan 

(Sangadji & Sopiah, 2010). Data sekunder pada penelitian ini 

diperoleh melalui studi pustaka yakni dari media sosial yang sesuai 

dengan objek penelitian dan internet serta beberapa buku dan literatur 

yang berkaitan dengan pembahasan peneliti. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini ada beberapa teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data dan informasi yang peneliti lakukan, yaitu melalui: 

1. Observasi 

Observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan 

data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan untuk mengamati 

hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-

benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan (Ghony, 2017). Dalam  

penelitian ini, peneliti melakukan teknik observasi secara langsung 

dimana peneliti menonton setiap episode serial drama Korea Shooting 

Star. Peneliti mengamati alur cerita dalam drama tersebut yang 

dilanjutkan dengan mengamati dan menyimak setiap percakapan 

(dialog) dan adegan para tokoh, mencari, membaca, dan mempelajari 

materi yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.  

2. Dokumentasi 

Gottschalk menyatakan bahwa dokumen (dokumentasi) dalam 

pengertiannya merupakan proses pembuktian yang didasarkan atas 

jenis sumber apapun, baik itu bersifat tulisan, lisan, gambaran ataupun 

arkeologis (Gunawan, 2014). Pada penelitian ini, teknik dokumentasi 

yang diguanakan dengan cara mengumpulkan data dan sumber lainnya 

berupa screenshot foto atau gambar pada transkip video drama Korea 

Shooting Star yang diproduksi tahun 2022.  
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3. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan membaca buku, jurnal, laporan 

penelitian dan sumber bacaan lain. Penelitian kepustakaan dilakukan 

dengan cara mempelajari dan mengumpulkan data melalui literatur 

dan sumber bacaan yang relevan dan mendukung penelitian. Dalam 

hal ini penelitian kepustakaan dilakukan melalui buku-buku,  jurnal, 

internet dan sumber sebagainya. 

 

F. Keabsahan Data 

Peneliti dalam penelitian kualitatif harus berusaha mendapatkan data 

yang valid (kredibel) untuk itu dalam pengumpulan data peneliti perlu 

mengandalkan validitas data atau keabsahan data agar data yang diperoleh 

tidak invalid (cacat). Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 

pemeriksaan. Pada penelitian ini peniliti memilih untuk menggunakan 

triangulasi data. Triangulasi data digunakan sebagai proses memantapkan 

derajat kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan konsistensi (realibilitas) 

data, serta bermanfaat juga sebagai alat bantu analisis data dilapangan. 

Adapun metode triangulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah triagulasi metode. Triangulasi metode merupakan usaha untuk 

mengecek keabsahan data atau menegecek keabsahan temuan penelitian. 

Dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan 

data untuk mendapatkan data yang sama (Mekarisce, 2020). Diterapkannya 

di penelitian ini, peneliti menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan 



59 

 

 
 

data untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu 

observasi, dokumentasi dan studi pustaka.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Yang dimaksud analisis data ialah proses menarasikan dan merapikan 

transkip review secara meterial dari data yang telah terkumpul. Teknik 

analisis dalam penelitian kali ini ialah beberapa adegan, visual, atau gambar 

yang terdapat dalam drama Shooting Star.yang berkaitan dengan rumusan 

masalah.  

 Proses analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut: Pertama, peneliti menunjukkan data yang akan dianalisis. Data yang 

dimaksud berupa potongan adegan, dan percakapan antar tokoh. Kedua, 

peneliti menganalisis dan mendeskripsikan data yang ditunjukkan dengan 

teori yang sesuai. Terakhir, menarik kesimpulan dari data yang telah 

dianalisis, pembuatan laporan sesuai dengan kesipulan terahir (Danim, 

2002). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Drama Korea Shooting Star 

 

Gambar 4. Poster Drama Korea Shooting Star 

Sumber : Dok. Instagram @tvn_drama 

Drama Korea Shooting Stars merupakan serial drama Korea 

terbaru tvN yang menampilkan artis Lee Sung Kyung dan Kim Young 

Dae sebagai pemeran utamanya, drama ini tayang pada Jumat, 22 

April 2022. Drama bergenre komedi romantis ini juga bisa disaksikan 

secara online melalui Viki, Viu atau Vidio, sebagai platform streaming 

video langsung. Drama Korea ini, disutradarai oleh Lee Soo Hyun dan 

ditulis oleh Choi Young Woo, menceritakan kisah realistis orang-
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orang di balik layar di industri hiburan. Mengusung cerita seputar 

dunia entertainment, drama Shooting Stars melibatkan beberapa artis 

ternama, antara lain Yoon Jong Hoon, Kim Yoon Hye, Park So Jin, 

dan Lee Jung Shin. Beberapa artis papan atas yang juga tampil sebagai 

bintang tamu antara lain Chae Jong Hyeop, Lee Sang Woo, Choi Ji 

Woo, Song Ji Hyo, Kim Dong Wook, dan Moon Ga Young (Haidar, 

2022). Berikut adalah profil singkat drama Korea Shooting Stars 

beserta nama pemain yang terlibat dalam drama ini yaitu : 

Judul   : Shooting Stars 

Tahun   : 2022 

Genre   : Komedi, Romantis, Drama 

Jumlah Episode  : 16 

Negara Asal  : Korea Selatan 

Bahasa   : Korea 

Sutradara   : Lee Soo Hyun 

Penulis Skenario  : Choi Young Woo 

Rumah Produksi   : Mays Entertaiment 

Distributor  : tvN, iQiYi 

Pemeran Utama  : 

a. Lee Sung Kyung sebagai Oh Han Byul 

b. Kim Young Dae sebagai Gong Tae Sung 

c. Yoon Jong Hoon sebagai Kang Yoo Sung 

d. Kim Yoon Hye sebagai Park Ho Yeong 
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e. Lee Jung Shin sebagai Do Soo Hyuk 

f. Park So Jin sebagai Jo Ki Peum 

Pemeran Pendukung : 

a. Ha Do Gwon sebagai Choi Ji Hoon 

b. Kim Dae Gon sebagai Han Dae Soo   

c. Jang Hee Ryung sebagai Baek Da Hye  

d. Lee Seung Hyub sebagai Kang Shi Deok 

e. Jin Ho Eun sebagai Byun Jung Yeol 

f. Shin Hyun Seung sebagai Yoon Jae Hyun  

g. Lee Shi Woo sebagai Jin Yoo Na 

h. Jung Ji Ahn sebagai Kim Mi Nyeo 

i. Yoon Sang Jung sebagai Chae Eun Soo 

j. Kwon Han Sol sebagai Hong Bo In 

k. Lee Han Ik sebagai Kim Min Kyu  

l. So Hee Jung sebagai Hwang Myung Hee 

m. Yoo Gun Woo sebagai Park Han Seok 
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2. Karakteristik Pemeran Drama Korea Shooting Star 

a. Lee Sung-kyung sebagai Oh Han- Byeol 

 

Gambar 5. Tokoh Oh Han Byeol 

Sumber : Dok. Instagram @tvn_drama 

Lee Sung-kyung berperan sebagai Oh Han-Byeol yang 

merupakan kepala departemen hubungan masyarakat Star Force 

Entertainment. Dia adalah orang dengan kemampuan yang luar 

biasa dalam memberikan respon krisis yang sangat baik.  

 

b. Kim Young-dae sebagai Gong Tae-sung 

 

Gambar 6. Tokoh Gong Tae Sung 

Sumber : Dok. Instagram @tvn_drama 
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Kim Young-dae berperan sebagai Gong Tae-sung yang 

merupaka aktor bintang top Star Force Entertainment. Sosok 

aktor yang dicintai publik karena senyumnya yang cerah bak 

malaikat dengan citra yang sopan dan baik. Namun, tidak 

diketahui publik, dia menyimpan masa lalu yang buruk. 

 

c. Yoon Jong-hoon sebagai Kang Yu-sung 

 

Gambar 7. Tokoh Kang Yu Sung 

Sumber : Dok. Instagram @tvn_drama 

Berperan sebagai seorang manajer dengan ketampanan dan 

sopan santun yang sering disalahartikan sebagai selebriti. 
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d. Kim Yoon-hye sebagai Park Ho-young 

 

Gambar 8. Tokoh Park Ho Young 

Sumber : Dok. Instagram @tvn_drama 

Berperan sebagai seorang manajer dari Star Force 

Entertainment. 

 

e. Lee Jung-shin sebagai Do Soo-hyuk 

 

Gambar 9. Tokoh Do Soo Hyuk 

Sumber : Dok. Instagram @tvn_drama 

Berperan sebagai pengacara korporasi dan konsultan Star 

Force Entertainment. 
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f. Park So-jin sebagai Jo Ki-bum 

 

Gambar 10. Tokoh Jo Ki Bum 

Sumber : Dok. Instagram @tvn_drama 

Berperan sebagai teman dekat Oh Han-byul dan juga 

reporter dunia hiburan. 

 

g. Ha Do-kwon sebagai Choi Ji-hoon 

 

Gambar 11. Tokoh Choi Ji Hoon 

Sumber : Dok. Instagram @tvn_drama 

Berperan sebagai direktur Star Force Entertainment. 
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h. Jang Hee-ryung sebagai Baek Da-hye 

 

Gambar 12. Tokoh Baek Da Hye 

Sumber : Dok. Instagram @tvn_drama 

Berperan sebagai seorang aktris di bawah Star Force 

Entertainment, penggemar Gong Tae-sung.  

 

i. Lee Han-ik sebagai Kang Min-kyu 

 

Gambar 13. Tokoh Kang Min Kyu 

Sumber : Website. hancinema.net 
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Dia adalah manajer baru Tae-sung. Karena tidak mampu 

menghadapi kepribadian Tae-sung, ia berhenti dari pekerjaannya 

di Star Force dan kemudian bergabung dengan DS actors. 

 

j. Jin Ho-eun sebagai Byun Jeong-yeol 

 

Gambar 14. Tokoh Byun Jeong Yeol 

Sumber : Dok. Instagram @jinhoeun_ 

Berperan sebagai manajer baru di bawah Star Force 

Entertainment. Dia menjadi manajer baru Tae-sung setelah 

Kang Min-kyu dan melindungi Tae-sung dengan hormat dan 

rasa bangga untuk bekerja dengannya. 
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k. Shin Hyun-seung sebagai Yoon Jae-hyun 

 

Gambar 15. Tokoh Yoon Jae Hyun 

Sumber : Dok. Website. hancinema.net 

Berperan sebagai pemeran pendatang baru di Star Force.  

 

l. Kwon Han-sol sebagai Hong Bo-in 

 

Gambar 16. Tokoh Hong Bo In 

Sumber : Dok.Website. hancinema.net 

Merupakan anggota termuda dari tim humas Star Force 

Entertainment.  
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m. Yoon Sang-jeong sebagai Chae Eun-soo 

 

Gambar 17. Tokoh Chae Eun Soo 

Sumber : Dok. Website. hancinema.net 

Merupakan anggota tim humas Star Force Entertainment 

 

n. Im Sung-kyun sebagai Lee Yoon-woo 

 

Gambar 18. Tokoh Lee Yoon Woo 

Sumber : Dok. Website. hancinema.net 

Berperan sebagai seorang aktor di bawah Star Force 

Entertainment yang telah berteman dekat dengan Taesung sejak 

ia masih trainee. 
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o. Jang Do-ha sebagai Jang Seok-woo 

 

Gambar 19. Tokoh Jang Seok Woo 

Sumber : Dok. Website. hancinema.net 

Berperan sebagai seorang aktor di bawah Star Force 

Entertainment. Dia adalah pembuat onar yang menyebabkan 

banyak rumor kencan. 

 

p. Kim Dae-gon sebagai Han Dae-soo 

 

Gambar 20. Tokoh Han Dae Soo 

Sumber : Dok. Website. hancinema.net 

Berperan sebagai CEO agensi DS Actors yang merupakan 

manajer di Star Force Entertainment. 
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q. Lee Si-woo sebagai Jin Yu-na 

 

Gambar 21. Tokoh Jin Yu Na 

Sumber : Dok. Website. hancinema.net 

Berperan sebagai seorang aktris pemula di bawah DS 

Actors.  

 

r. Kang Jun-gyu sebagai Shim Jin-woo 

 

Gambar 22. Tokoh Shim Jin Woo 

Sumber : Dok. Website. hancinema.net 

Berperan sebagai seorang aktor di bawah DS Actors yang 

pindah dari Star Force ke DS dengan Dae-soo. 
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s. Moon Seong-hyun sebagai Gong Tae-sung remaja 

 

Gambar 23. Tokoh Gong Tae Sung (remaja) 

Sumber : Dok. Website. hancinema.net 

 

3. Sinopsis Drama Korea Shooting Star 

 

 

Gambar 24. Poster Drama Korea Shooting Star 

Sumber : Dok. Instagram @tvn_drama 
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Drama Korea Shooting Stars mengisahkan hubungan romantis 

yang terjalin di balik industri hiburan Korea Selatan. Drama Korea 

Shooting Star  ini oleh dibintangi oleh aktris-aktor  Lee Sung-

kyung dan Kim Young-dae. Dalam drama ini mengisahkan tokoh 

Gong Tae-sung (Kim Young-dae) yang menjalin sebuah love-hate 

relationship dengan tokoh Oh Han-byul (Lee Sung-kyung). Oh Han-

byul (Lee Sung-kyung) berperan sebagai pimpinan tim public 

relations sebuah perusahaan agensi artis, agensi bernama Star Force 

Entertainment yang membuatnya harus bekerja sama dengan aktor 

ternama, Gong Tae-sung (Kim Young-dae). Gong Tae-sung (Kim 

Young-dae) dikenal dengan kepribadian dan sikapnya yang selalu 

menunjukkan kesopanan dan kerendahan hati di depan publik. 

Namun, Gong Tae-sung di belakang layar berubah menjadi 

temperamental yang membuat Oh Han-byul menjadi kesal. Mau tak 

mau, Gong Tae-sung sebagai aktor ternama harus menunjukkan citra 

terbaiknya di hadapan banyak orang lewat kepiawaian Oh Han-byul 

sebagai pakar komunikasi. Beberapa hal dilakukan untuk membangun 

image-nya. Dalam proses itu, Oh Han-byul dan Gong Tae-sung sering 

terlibat intrik dan hubungan pekerjaan yang intens. Sehingga, muncul 

perasaan tertarik satu dengan yang lain di antara mereka. Di balik rasa 

kesal yang sering meluap, baik Gong Tae-sung dan Oh Han-byul 

ternyata saling memendam perasaan cinta (Chri, 2022). 
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4. Rating Drama Korea Shooting Star 

Daftar perolehan rating drama Korea Shooting Star selama 

periode penayangan yaitu 22 April-11 Juni 2022 swbagai berikut: 

Tabel 2. Rating Drama Korea Shooting Star 

Eps Tanggal Siaran Asli Pasang Pemirsa Rata Rata  

(Nielsen Korea) 

Nasional Seoul 

1 22 April 2022 1,632% 1,676% 

2 23 April 2022 1,792% 1,886% 

3 29 April 2022 1,497% 1,676% 

4 30 April 2022 1,534% 1,617% 

5 6 Mei 2022 1,452% 1,506% 

6 7 Mei 2022 1,415% 1,555% 

7 13 Mei 2022 1,284% 1,303% 

8 14 Mei 2022 1,636% 1,854% 

9 20 Mei 2022 1,462% 1,585% 

10 21 Mei 2022 1,335% - 

11 27 Mei 2022 1,177% 1.310% 

12 28 Mei 2022 1,163% - 

13 3 Juni 2022 1,343% 1,474% 

14 4 Juni 2022 1,263% - 

15 10 Juni 2022 1,296% 1,526% 
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16 11 Juni 2022 1,453% 1,477% 

Rata-Rata 1,421% - 

Sumber: Pengukuran audiens yang dilakukan secara nasional oleh 

Nielsen Korea. 

Pada tabel di atas, angka biru menunjukkan peringkat terendah 

sedangkan  angka merah menunjukkan peringkat tertinggi.  Drama 

Korea Shooting Star ini tayang di saluran kabel/TV berbayar yaitu 

TvN yang biasanya memiliki penonton yang relatif lebih sedikit 

dibandingkan dengan TV free to air/penyiaran publik (KBS, SBS, 

MBC, dan EBS). Karena beberapa peringkat tidak dicatat, peringkat 

rata-rata tidak diketahui secara keseluruhan.Perolehan rating secara 

nasional dengan rata-rata 1,421 % memliki arti bahwa dengan total 

kurun waktu 22 April-11 Juni 2022 sebanyak 1.421% dari keseluruhan 

penduduk Korea memilih untuk menonton drama Korea Shooting 

Star. 

Selain itu perolehan rating rendah yang didapat drama ini 

disebabkan ada beberapa drama Korea lain yang tayang pada waktu 

yang sama seperti drama Korea Our Blues dan My Liberation Notes. 

Namun terdapat alasan drama ini menarik untuk ditonton, dimana 

memiliki alur cerita yang berbeda dengan drama Korea biasanya yaitu 

tentang profesi public relations dan juga daya tarik lainnya yaitu 

drama ini menampilkan para bintang ternama seperti Lee Sung Kyung 
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dan Kim Young Dae diman keduanya sukses dalam drama 

sebelumnya. 

 

B. Sajian Data 

Bagian ini mendeskripsikan temuan- temuan penelitian terkait peran 

public relations perusahaan hiburan Korea pada drama Korea “Shooting 

Star”. Serial drama ini menampilkan beberapa adegan tentang dunia 

kehumasan atau public relations  dengan beberapa aktor memerankan 

profesi sebagai praktisi public relations di sebuah perusahaan  hiburan 

Korea. Tim humas tersebut berusaha untuk menjalakan  perannya dengan 

sebaik mungkin.  

Seorang pimpinan tim public relations bernama Oh Han Byeol  yang 

memiliki karakter pandai berbicara dan memiliki daya ingat yang baik. 

Bersama dengan timnnya, mereka bertugas untuk menjadi garda terdepan 

perusahaan dalam menjaga nama baik perusahaan . Bekerja dalam dunia 

public relations bukanlah hal mudah. Tiap – tiap karakter yang dimiliki oleh 

tim public relations sangat berpengaruh terhadap kinerja mereka.  

Dalam menceritakan kehidupan tim public relations. Penayangan 

peran praktisi public relations  diperlihatkan dalam drama korea Shooting 

Star pada beberapa episode tertentu. Pada episode tersebut disajikan 

beberapa potongan adegan atau scene yang menunjukan adanya peran 

praktisi public relations dalam perusahaan. Peneliti mengambil data primer 

berupa 7 (tujuh) episode yang terdiri dari episode 1, 2, 5, 6, 7, 12 dan 13, 
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dengan total 11 (sebelas) potongan adegan atau scene yang menjunjukkan 

gambaran peran public relations dalam drama Korea Shooting Star, sebagai 

berikut: 

Episode 01 

Pada episode 01 ini terdapat dialog dan potongan adegan (scene)  

yang menunjukkan gambaran peran public relations, sebagai berikut: 

1. Scene 4 Tentang Skandal Berkencan 

  

  

Gambar 25. Kumpulan Gambar Scene 4 

Alur: 

Tergambarkan pada scene 4 dimana Oh Han Byeol mendapatkan 

pangilan telepon dari seorang reporter berita yang mengabarkan tentang 

foto yang merupakan artis perusahannya. Setelahnya muncul berita 

skandal berkencana di internet. Oh Han Byeol yang berperan sebagai 

pimpinan tim public relations segera bertindak untuk menyeselaikan 

masalah ini dengan mengkonfirmasi langsung bahwa berita itu tidak 
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benar dan mengatakan bahwa artisnya hanya sebatas rekan kerja yang 

baik bukan sepasang kekasih kepada reporter media. 

Oh Han Byeol : “Dasar tidak pengertian tidak tahu sekarang pukul 

berapa?” 

Reporter Nam : “Hei waktu tidak penting dalam pekerjaan kita. 

Kamu sudah melihat foto-foto itu?” 

Oh Han Byeol : “Darimu atau bocoran?” 

Reporter Nam : “Bocoran”  

Oh Han Byeol : “Berarti hanya itu yang kau punya? Mereka saling 

merangkul mereka tidak berkencan. Jika kita 

melakukan hal yang sama memang artinya kita 

berpacaran?” 

Reporter Nam : “Tetap saja.” 

Oh Han Byeol : “Ya baiklah. Aku mengerti kamu bisa menulis 

tentang kemungkinan hubungan mereka, tapi kami 

akan bilang mereka tidak berkencan. Kami akan 

beri jawaban membosankan seolah-olah mereka 

rekan baik. Itu akan terjadi begitu saja.” 

Oh Han Byeol : “Kita akan bilang ini tidak benar dalam 

pernyataan resmi bukan?” 

Manajer Park  : “Ya. Mereka hanya rekan kerja yang baik.” 

Oh Han Byeol : “Pasti hanya ini fotonya, ini bocoran. Kapan foto 

ini diambil? Di pesta penutupan?” 
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Manajer Park  : “Ya. Tiga hari lalu.”  

Oh Han Byeol : “Bilang saja, staff juga ada disana.” 

Reporter Nam : “Baiklah.” 

Oh Han Byeol : “Baiklah ku tangani sekarang.” 

Oh Han Byeol : “Muncul skandal karena dramanya sukses besar. 

Di foto itu memang tidak terlihat tapi para staf 

juga bersama mereka. Ya itu tidak benar mereka 

rekan kerja yang baik.”  

(Oh Han Byeol memberikan pernyataan resmi 

bahwa mereka hanya sebagai rekan kerja saja) 

 

2. Scene 24 tentang Skandal Berkencan 

  

  

  

Gambar 26. Kumpulan Gambar Scene 24 
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Alur: 

Tergambarkan pada scene 24 dimana Oh Han Byeol mendapatkan 

panggilan telepon dari seorang reporter yang mengatakan bahwa artis 

yang sama kembali terkena skandal berkencan. Kemudian Oh Han 

Byeol sebagai perwakilan perusahaan dan juga tim public relations 

mengambil tindakan dengan membuat pernyataan resmi bahwa artis 

tersebut memang sedang menjalin hubungan kekasih tidak lama ini.  

Oh Han Byeol : “Kau mengatakan menangani ini kemarin dan 

mengatakan bahwa merekan berdua tidak 

berpacaran?” 

Reporter Nam : “Dia bilang akan mengakhirinya. Mereka benar-

benar tidak berkencan.” 

Oh Han Byeol : “Mereka berciuman tetapi tidak berkencan 

begitu?” 

Reporter Nam : “Kita tidak punya pilihan lain, selain mengatakan 

dia berkencan.Mari bahas dengan tim humasnya 

lalu kita bilang mereka berkencan.”  

 

3. Scene 28 tentang Skandal Kekerasan 
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Gambar 27. Kumpulan Gambar Scene 28 

Alur: 

Tergambarkan pada scene 28 dimana Oh Han Byeol mendapat 

kabar bahwa muncul pemberitaan negatif yang menyangkut artis 

perusahaan tempat dia bekerja. Isi pemberitaan tersebut menyatakan 

bahwa artis yang bernama Gong Tae Sung dikarbakan melakukan 

tindakan kekerasan, dan berita tersebut sudah mnyebar di internet. Oh 

Han Byeol  bersama timnya langsung bertindak mencari kebenaran dari 

berita tersebut untuk mencari bukti bahwa itu tidak benar. 

Oh Han Byeol : “Kamu sudah bicara dengan Pak Kang?” 

Bu Kim            : “Ya. Dia bilang dia akan menelepon ke lokasi dan 

mengabari kita” 

Oh Han Byeol : “Baiklah, terus pantau situasinya.” 

Oh Han Byeol : “Halo Pak. Maaf butuh waktu lama untuk 

menjawab teleponmu. Kami baru dengar kabar 

dari Afrika. Bahwa itu laporan palsu. Tampaknya 

kepalanya terbentur sukarelawan lain saat 

berolahraga. Kami akan segera memberikan 

pernyataan resmi.” 
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Episode 02 

Pada episode 02 ini terdapat dialog dan potongan adegan (scene)  

yang menunjukkan gambaran peran public relations, sebagai berikut: 

1. Scene 14  tentang Kesalahan Penulisan Judul Artikel 

  

  

Gambar 28. Kumpulan Gambar Scene 14 

Alur: 

Tergambarkan pada scene 14 dimulai ketika salah satu rekan 

timnya tidak sengaja  membuat kesalahan dalam penulisan artikel berita 

yang mengakibatkan  berbagai komentar buruk dari khalayak umum. 

Sebagai pimpinan tim public relations Oh Han Byeol bertanggung 

jawab dan segera menghubungi editor media yang bertugas untuk 

memperbaiki judul artikel berita tersebut dengan judul  benar. 

Oh Han Byeol : “Mana angkanya?” 

Hong Bo In “Maaf Nona Oh, kenapa aku melupakan 

angkanya.” 

Oh Han Byeol : “Lupakan saja. Kirimkan surel koreksi sekarang 
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juga.” 

Hong Bo In   :         “Baik.” 

Oh Han Byeol : “Halo Pak, ini Oh Han Byeol dari Starforce 

Entertaiment. Anggota baru timku membuat 

kesalahan dengan artikel itu, tolong tambahkan 

kata delapan kali. Terimakasih, tolong lakukan itu 

demi kami.” 

 

Episode 05  

Pada episode 05 ini terdapat dialog dan potongan adegan (scene)  

yang menunjukkan gambaran peran public relations, sebagai berikut: 

1. Scene 21 tentang Diskusi Membahas Rumor Artisnya 

  

  

Gambar 29. Kumpulan Gambar Scene 21 

Alur: 

Tergambarkan pada scene 21 dimulai ketika seluruh tim Starforce 

Entertaiment mengadakan rapat bersama untuk membahas tentang 
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permasalahan apa saja yang menyangkut artis perusahannya, agar 

sesegera mungkin untuk mecari solusi dalam memecahkan permasalahan 

tersebut. Oh Han Byeol selaku kepala tim public relations mengambil 

peran penting didalamnya. 

Direktur Choi    : “Ini rumor terbarunya?” 

Oh Han Byeol   : “Ya. Aku belum pernah melihatnya ditempat lain, 

aku langsung merekam layar. Tetapi videonya 

sudah dihapus, dan sebelumya sudah menyebar. 

Tiga aktor kita disebut di sana. Kita harus 

memeriksa fakta dan mengambil tindakan.” 

Oh Han Byeol  : “Apakah tindakan seperti ini bisa dilaporkan?” 

Pengacara Lee : “Berikan datanya padaku, aku akan mengurusnya. 

Malam pun tidak masalah.” 

Oh Han Byeol  :   “Beritahu dia untuk tidak melakukan hal seperti ini 

lagi.” 

Manager Park  : “Baiklah, akan ku beri tahu.” 

 

2. Scene 35 tentang Diskusi Penyeselesaian Rumor Artis 

 

 

 

A 

Gambar 30. Kumpulan Gambar Scene 35 
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Alur: 

Adegan ini merupakan sambungan dari adegan sebelumnya 

dimulai ketika Oh Han Byeol bersama dengan direktur Choi  dan 

manager Lee membahas tentang temuan data yang memuat kebenaran 

tentang segala permasalahan yang ditimbukal oleh artis 

perusahaannnya. 

Direktur           : “Pak. Aku sudah menemukan jawaban dari ketiga 

rumor yang menimpa artis kita.” 

Oh Han Byeol “Ya. Lalu bagaimana? Apa yang harus kita 

lakukan? Apa masalah ini serius?” 

Oh Han Byeol : “Tidak Pak. Ini hanya masalah kesalahpahaman , 

bapak bisa lihat sendiri.” 

 (menunjukkan bukti-bukti)  

Manager Kang : “Ini hanya rumor yang tidak berdasar, dan orang 

yang tidak bertanggung jawab? Apakah ini bisa 

diselesaikan dengan cepat?” 

 Oh Han Byeol  :   “Aku akan memastikan rumor itu berakhir 

secepat  mungkin.” 

Episode 06 

Pada episode 06 ini terdapat dialog dan potongan adegan (scene)  

yang menunjukkan gambaran peran public relations, sebagai berikut: 
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1. Scene 18 dan 21 tentang Skandal Berkencan 

Scene 18 

  

  

Gambar 31. Kumpulan Gambar Scene 18 

Alur: 

Tergambar pada scene 18 dimana terdapat sebuah foto yang di 

unggah oleh salah satu artis perusahaanya dan setelahnya muncul berita 

rumor berkencan di media sosial. 

Direktur Choi  : “Menurutmu ini apa ?” 

Oh Han Byeol : “Itu Gong Tae Sung . Ini sudah tersebar di media 

sosial. Foto itu membuatnya terlihat seperti hanya 

mereka berdua. Ada banyak komentar yang 

menayakan apkah mereka berkencan, jadi akan ada 

rumor kencan.” 
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Scene 21 

  

Gambar 32. Kumpulan Gambar Scene 21 

Alur: 

Tergambar pada scene 21 dimana Oh Han Byeol segera bertindak 

untuk menyeselaikan masalah ini dengan mencari kebenaran terkait foto 

tersebut. Setelah mendapatkan bukti bahwa foto tersebut tidak seperti 

yang diberitakan, Oh Han Byeol mengkonfirmasi langsung bahwa 

berita itu tidak benar dan mengatakan bahwa artisnya hanya sebatas 

rekan kerja yang baik bukan sepasang kekasih pada seluruh reporter 

berita. 

Oh Han Byeol : “Aku akan meminta rekaman cctv dari restoran. Ayo 

kita selesaikan ini dengan cepat.” 

 

Episode 07 

Pada episode 07 ini terdapat dialog dan potongan adegan (scene)  

yang menunjukkan gambaran peran public relations, sebagai berikut: 
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1. Scene 22 tentang Skandal Mabuk  

  

  

Gambar 33. Kumpulan Gambar Scene 22 

Alur: 

Tergambar pada scene 22 dimana saat muncul artikel berita bahwa 

artis perusahaanya mabuk dan tidur telanjang dijalan. Oh Han Byeol 

segera bertindak untuk menyeselaikan masalah ini dengan mencari 

kebenaran akan berita tersebut pada artis terkait. Ditemukan bukti 

bahwa benar artis tersebut mabuk, Disamping itu, ditemukan rekaman 

cctv yang memperlihatkan kebaikan yang dilakukan artis terkait saat 

mabuk. Oh Han Byeol dan memanfaatkan situasi tersebut untuk 

mengalihkan perhatian publik, dari pemberitaan negatif ke pemberitaan 

positif tim.  

Oh Han Byeol : “Dapatkan rekaman CCTV dari toko itu, kita lihat 

apa ada kejadian lain. ” 

Bu Kim           : “Baiklah. Akan saya dapatkan rekaman itu 

secepatnya.” 
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Episode 12 

Pada episode 12 ini terdapat dialog dan potongan adegan (scene)  

yang menunjukkan gambaran peran public relations, sebagai berikut: 

1. Scene 3 tentang Skandal Perselingkuhan  

  

Gambar 34. Kumpulan Gambar Scene 3 

Alur: 

Tergammbar pada scene 3 dimana pemberitan  Gong Tae Sung 

yang sedang berkencan dengan artis ternama Korea, berita ini menyebar 

dengan cepat dan banyak mendapat respon negatif dari khalayak dan 

berakibat pada nama artis dan juga perusahaan. Oh Han Byeol dan tim 

sebisa mungkin mengontrol laju berita dan mengatur langkah untuk 

penyelesaian masalah ini.  

Oh Han Byeol : “Baiklah. unggahan pekerja paruh waktu muncul. 

Nona Kim, bagaimana reaksi orang-orang 

terhadap rekaman itu?” 

Bu Kim           :  “Positif. Lebih banyak orang membelanya 

daripada mengkritiknya” 
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Oh Han Byeol : “Kami masih berusaha memastikan kebenaran 

ini.” 

 

Episode 13 

Pada episode 13 ini terdapat dialog dan potongan adegan (scene)   

yang menunjukkan gambaran peran public relations, sebagai berikut: 

1. Scene 1 tentang Konferensi Pers 

  

  

Gambar 35. Kumpulan Gambar Scene 1 

Alur: 

Tergambar pada scene 1 dimulai ketika tim public relations yang 

dipimpin langsung oleh Oh Han Byeol  mengadakan konferensi pers 

untuk menyelesaikan skandal perselingkuhan yang melibatkkan artis 

perusahaannya yakni  Gon Tae Sung, serta mengungkapakan kebenaran 

terkait rumor perselingkuhan tersebut. 

Oh Han Byeol     : “Kita akan mulai konferensi pers aktris Eun Si 

Woo.” 
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Wartawan 1        : “Kamu akam membahas persilin gkuhanmu 

dengan Gong Tae Sung?.”  

Wartawan 2       : “Apakah kalian bukan kekasih? Jika bukan apa 

hubungan kalian?” 

Oh Han Byeol    :   “Kami tidak akan menerima pertanyaan 

 

C. Analisis Data 

Pada bab dua penulis telah banyak menjabarkan tentang apa yang 

dimaksud dengan public relations dan juga peran public relations. Maka 

dibagian ini penulis akan mengaplikasikan antara teori atau definisi yang 

dikemukakan  tokoh dengan adegan yang ada dalam drama Korea Shooting 

Star terhadap tokoh Oh Han Byeol. Adapun gambar yang akan peneliti 

tampilkan agar lebih mudah untuk ditangkap pesannya, seperti halnya yang 

sudah dipaparkan di sajian data. 

Dari keseluruhan 16 episode diperoleh 7 (tujuh) episode yang terdiri 

dari episode 1, 2, 5, 6, 7, 12 dan 13, dengan total 11 (sebelas) potongan 

adegan atau scene yang menunjukkan gambaran peran public relations 

dalam drama Korea Shooting Star, sajian sebagai berikut: 
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Tabel 3. Unit Analisis Data 

Episode Adegan (Scene) 

Episode 1  a. Scene 4 Menit 08:40 tentang Skandal Berkencan  

b. Scene 24 Menit 40:46 tentang Skandal Berkencan  

c. Scene 28 Menit 45:10 tentang Skandal Kekerasan  

Episode 2 a. Scene 14 Menit 13:29 tentang Kesalahan Penulisan 

Judul Artikel  

Episode 5 a. Scene 21 Menit 27:10 tentang Diskusi Membahas 

Rumor Artisnya   

b. Scene 35 Menit 46:07 tentang Diskusi Penyeselesaian 

Rumor Artis  

Episode 6 a. Scene 18 dan 21 Menit 25:10 tentang Skandal 

Berkencan  

Episode 7 a. Scene 22 Menit 29:41 tentang Skandal Mabuk  

Episode 12 a. Scene 3 Menit 18:04 tentang Skandal Perselingkuhan  

Episode 13 a. Scene 1 Menit 01:05 tentang Konferensi Pers  

 

Hasil dari temuan-temuan data yang berhasil disajikan di sajian data, 

kemudian peniliti akan mengunaan metode analisis isi untuk menemukan 

jawaban penelitian secara deskriptif. Analisis isi dapat diartikan sebagai 

suatu teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran 

karakteristik isi dan menarik kesimpulan dari isi Analisis isi deskriptif  

merupakan penelitian analisis isi yang digunakan untuk menggambarkan 
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secara detail suatu pesan, atau suatu teks tertentu. Desain analisis ini tidak 

dimaksudkan untuk menguji hubungan diantara variabel, analisis ini hanya 

untuk menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik dari suatu pesan 

terhadap teori yang digunakan.  

Peneliti menemukan gambaran peran public relations  dalam drama 

Korea Shooting Star berdasarkan pada teori dari Dozier dan Broom yang 

mengemukakan peranan public relations dalam suatu organisasi dapat 

dibagi menjadi empat kategori yaitu communications technician, expert 

prescriber, problem solving process communications, dan communications 

facilitator dengan penjelasannya sebagai berikut: 

1. Peran Public Relations sebagai Teknisi Komunikasi  

(Communication Thecnician) 

Teknisi komunikasi merupakan peran praktisi public relations 

yang juga disebut sebagai journalist in recident yang mana prktisi ini 

menyediaakan layanan teknis komunikasi. Umumnya, pekerjaan yang 

dilakukan oleh praktisi ini antara lain, menulis, mengedit, membuat 

press release, website, annual report, mempersiapkan pidato dan 

pekerjaan teknis lainnya. Sebagai seorang public relations diharuskan 

dapat memahami keahlian komunikasi dan jurnalistik karena hal ini 

berhubungan dengan pekerjaan seperti membuat news release, 

menangani kontak media, dan berhubungan dengan dengan banyak 

publik. Dalam tayangan drama Korea Shooting Star ini terdapat satu 
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adegan yang menggambarkan peran public relations sebagai teknisi 

komunikasi (Communication Thecnician), penjelasan sebagai berikut: 

Adegan yang menunjukkan peran public relations sebagai 

teknisi komunikasi (Communication Thecnician) muncul pada episode 

02, sebagai berikut: 

 

Analisis Episode 02: Scene 14 Menit 13:29 

tentang Kesalahan Penulisan Judul Artikel 

 

Gambar 36. Episode 02 Scene 

14 

 

Gambar 37. Episode 02 Scene 

14 

 

Pada gambar 36 dalam adegan tersebut tergambarkan dimana 

permasalahan muncul ketika pegawai baru membuat kesalahan dalam 

tata penulisan artikel yang baru saja diunggahnya, kesalahan 

pengetikan ini dapat mengakibatkan kesalahpaham publik dalam 

menangkap maksud isi pesan. Dilihat pada gambar 37,  Oh Han Byeol 

segera menghubungi dan meminta tolong kepada editor media untuk 

memperbaiki penulisan judul artikel tersebut.  Dalam satu dialog 
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menunjukkan dimana Oh Han Byeol bertindak sebagai pimpinan tim 

public relations.  

Oh Han Byeol : “Halo Pak, ini Oh Han Byeol dari Starforce 

Entertaiment. Anggota baru timku membuat 

kesalahan dengan artikel itu, tolong tambahkan 

kata delapan kali. Terimakasih, tolong lakukan itu 

demi kami.” 

Dapat dilihat bagaimana peran public relations yang tunjukkan 

pada adegan ini yakni sebagai teknisi komunikasi, dimana sebagai 

teknisi komunikasi seorang public relations diharuskan untuk 

memahami keahlian komunikasi dan jurnalistik karena salah satu 

tugasnya adalah menulis news release atau artikel berita. Peran public 

relations sebagai teknisi komunikasi bisa dikatakan sebagai langkah 

awal kinerja seorang public relations, dimana harus menguasi materi 

dasar yang berhubungan dengan tugas sebagai praktisi public 

relations. 

Jika dihubungkan dengan adegan dan juga dialog diatas, maka 

sebagai seorang teknisi komunikasi, kesalahan dalam tata penulis 

yang tanpa sengaja dilakukan oleh tim baru tersebut memang 

seharusnya tidak terjadi dan dijadikan pembelajaran supaya tidak 

terularng kembali. Hal ini kemudian menjadikan seberapa penting 

kemampuan jurnalistik yang harus dimiliki seorang praktisi public 

relations. Dalam adegan ini juga diperlihatkan, dimana Oh Han Byeol 
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sebagai pimpinan tim public relations yang berpengalaman, mencoba 

memperlihatkan bahwa sebagai seorang teknisi komunikasi juga 

berperan dalam hal mengedit atau menulis kembali untuk pengecekan 

tata bahasa sebelum artikel akan diterbitkan. Selain itu juga 

diperlihatkan bagaimana Oh Han Byeol memelihara kontak dengan 

media dan mengirim artikel berita, dapat dilihat ketika sadar bahwa 

tim baru membuat kesalahan Oh Han Byeol langsung menghubungi 

tim media untuk mengedit menjadi tulisan judul yang benar.  

Dalam peran ini, seoraang praktisi public relations belum bisa 

dikatakan bahwa dia berperan sebagai teknisi komunikasi apabila 

belum mampu untuk mengembangakan dan menerapkan kemampuan 

ini. Mengingat bahwa dalam menjalankan peran ini seorang praktisi 

public relations tidak jauh dari kegiatan tulis menulis. Hal ini tentunya 

profesionalisme seorang praktisi public relations dituntut untuk 

menguasi kemampuan tulis-menulis dalam jurnalistik. Dengan begitu, 

peran public relations akan menjadi lebih efektif  yang mana 

kemudian arena tujuan dan sasaran serta kinerja perusahaan dapat 

terkoordinasi dengan baik. 

 

2. Peran Public Relations sebagai Penasihat Ahli (Expert Prescriber) 

Peran public relations sebagai penasihat ahli adalah dimana 

seorang praktisi public relations yang berpengalaman serta 

berkemampuan tinggi mampu diharapkan dapat mencari solusi serta 
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melaksanakan solusi sebagai bagian dari upaya penyelesaian masalah 

baik itu masalah dengan publik eksternal maupun internal. Dengan 

kata lain seorang expert prescriber bisa dikatakan sebagai seorang 

yang menjalankan peran seperti seorang konsultan. Selain itu juga 

dapat dikatakan sebagai  seorang yang dapat dipercaya untuk 

memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Dalam tayangan drama 

Korea Shooting Star ini terdapat beberapa adegan yang 

menggambarkan peran public relations sebagai penasihat ahli (Expert 

Prescriber). 

Adegan yang menunjukkan bahwa tokoh Oh Han Byeol 

berperan sebagai penasihat ahli (Expert Prescriber) muncul di 

episode 01, 06, 07 dan 12 dengan total 7 scene, sebagai berikut:  

 

Analisis Episode 01: Scene 4 Menit 08:40 tentang Skandal 

Berkencan 

 

Gambar 38. Episdoe 01 Scene 4 

 

Gambar 39. Episode 01 Scene 4 

 

Pada gambar 38, dalam adegan tersebut tergambarkan 

dimana permasalahan mulai muncul saat Oh Han Byeol mendapat 

kabar dari seorang reporter media bernama Nam. Dimana reporter 
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tersebut menunjukkan sebuah foto yang diduga artis 

perusahaannya, yang mana dalam foto tersebut menunjukkan 

bahwa artisnya sedang bersama seorang perempuan.  Hal itu 

kemudian membuat reporter Nam berpikir bahwa kedua artis 

tersebut sedang menjalin hubungan asmara.  Tetapi semua itu 

dibantah Oh Han Byeol, dia mengatakkan bahwa foto yang 

ditunjukkan belum tentu benar adanya. Oh Han Byeol juga 

mengatakan pada reporter Nam, bahwa dia akan mencari bukti 

kebenaran dari foto tersebut.   

Setelah percakapan antara Oh Han Byeol dan Reporter Nam 

terkait kebenaran foto tersebut, tidak lama setelahnya muncul 

artikel yang mengatakan bahwa kedua artis dirumorkan sedang 

menjalin hubungan asmara. Melihat hal tersebut, Oh Han Byeol 

segera menghubungi manager artis terkait untuk mengurus masalah 

ini agar cepat selesai dan tidak mempengaruhi karir artis 

naungannya. Setelah mengkonfirmasi langsung dengan manajer 

Park, selaku manajer dari artis yang bersangkutan. Sebagai 

pimpinan tim public relations Straforce Entertaiment, Oh Han 

Byeol segera menghubungi reporter media untuk mengkonfirmasi 

bahwa berita rumor tersebut tidak benar dan mengatakan bahwa 

artisnya hanya menjalin hubungan baik sebagai rekan kerja saja. 

Seperti yang terlihat pada gambar 39, di dalam satu dialog 
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menunjukkan bagaimana Oh Han Byeol mengambil tindakan akhir 

untuk masalah ini. 

Oh Han Byeol : “Muncul skandal karena dramanya sukses besar. 

Di foto itu memang tidak terlihat tapi para staf 

juga bersama mereka. Ya itu tidak benar mereka 

rekan kerja yang baik.”  

(Oh Han Byeol memberikan pernyataan resmi 

bahwa mereka hanya sebagai rekan kerja saja) 

 

Dapat dilihat bagaimana peran public relations yang dijalankan 

oleh Oh Han Byeol yakni sebagai penasihat ahli, dengan memecahkan 

permasalahan yang menyangkut nama baik artis perusahaannya. 

Dengan tersebarnya berita rumor tersebut, yang mana berdampak pada 

nama baik dan juga karir artisnya untuk kedepannya. Maka Oh Han 

Byeol segera mengambil tindakan untuk membatah rumor tersebut 

dan mengatakan bahwa berita itu tidak benar. Dilihat bagaimana 

segala bentuk tindakan yang ditunjukkan oleh Oh Han Byeol dalam 

adegan ini hingga akhirnya merilis pernyataan terkait rumor tersebut. 

Peran public relations sebagai penasihat ahli pada adegan ini 

menunjukkan bahwa public relations berperan dalam mencari atau 

menemukan jalan keluar dari permasalahan yang sedang dihadapi. 

Dimana jalan keluar ini bisa diperoleh dari pengalaman, pengetahuan 

maupun keterangan dari tim public relations lainnya. Hal ini 
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ditunjukkan oleh Oh Han Byeol secara tidak langsung, diamana berita 

rumor kencan seperti ini sering terjadi dalam dunia hiburan terlebih 

jika artis tersebut sedang dalam puncak karirnya, maka tidak sedikit 

orang tidak bertanggung jawab memanfaatkan kesempatan ini untuk 

menjatuhkan nama baik artis tersebut dengan menyebar rumor tidak 

berdasar. Berdasarkan pengetahuannya itu, maka dengan cepat Oh 

Han Byeol membatah rumor yang menimpa artisnya. 

Sebagai seorang penasihat ahli, praktisi public relations dengan 

pengalaman dan keterampilan yang dimiliki, terlebih sebagai 

seseorang yang dipercayai mampun untuk menyelesaian masalah 

dengan cepat dalam membantu manajemen atau perusahaan mencari 

solusi untuk masalah yang sedang dihadapi dalam perusahaan. Salah 

satunya ketika muncul masalah yang berkaitan dengan  berita negatif 

yang tidak berdasar diinternet, seorang penasihat ahli dapat 

memberikan masukan untuk penyelesaian masalah tersebut, selama 

masukan atau saran yang diberikan tidak melanggar kaidah-kaidah, 

moral dan hukum yang berlaku. Hal ini terlihat dari bagaimana Oh 

Han Byeol mampu untuk menyelesaikan masalah rumor tersebut 

dengan cepat sebelum menjadi besar. 
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Analisis Episode 01: Scene 24 Menit 40:46 tentang Skandal 

Berkencan 

 

Gambar 40. Episode 01 Scene 

24 

 

Gambar 41. Episode 01  Scene 

24 

Jika diperhatikan pada gambar 40, terlihat berita berkencan 

kembali muncul. Dimana Oh Han Byeol mendapatkan panggilan 

telepon dari salah satu rekan timnya, mengatakan bahwa artis yang 

sama kembali terkena rumor berkencan dengan orang yang sama. 

Diketahui bahwa sebelumnya perusahaan sudah memberikan 

pernyataan bahwa mereka hanya sebatas rekan kerja saja. Opini publik 

mulai beraneka macam. Untuk menghindari hal ini semakin besar, 

terlihat gambar 41 dimana Oh Han Byeol sebagai perwakilan 

perusahaan dan juga tim public relations mengambil tindakan dengan 

membuat pernyataan resmi bahwa artis tersebut memang sedang 

menjalin hubungan kekasih tidak lama ini. 

Reporter Nam 

: 

“Kita tidak punya pilihan lain, selain 

mengatakan dia berkencan.Mari bahas dengan 

tim humasnya lalu kita bilang mereka 

berkencan.”  
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Dapat dilihat bagaimana peran public relations yang dijalankan 

oleh Oh Han Byeol yakni sebagai penasihat ahli, dengan memecahkan 

permasalahan yang menyangkut nama baik artis perusahaannya. 

Dengan kembali tersebarnya berita rumor tersebut, yang mana 

sebelumnya sudah dikonfirmasi, akan berdampak pada nama baik dan 

juga karir artisnya untuk kedepannya. Maka Oh Han Byeol segera 

mengambil tindakan dengan merilis pernyataan bahwa kedua artis 

sedang menjalin hubungan belum lama ini.  

Sebagai penasihat ahli, praktisi public relations bisa dikatakan 

sebagai seseorang yang diberi kepercayaan tinggi untuk 

menyelesaikan permasalahan yang sedang terjadi. Mereka secara 

cepat dan tangkap untuk menyelesaikan masalah agar tidak semakin 

bertambah besar dan mempengaruhi perusahaan. Hal ini seperti yang 

dilakukan Oh Han  Byeol, tindakan untuk langsung membuat 

pernyataan resmi tentang berita artisnya.  Jika dilihat dari foto yang 

menyebar di internet dan pernyataan sebelum, pilihan membatah 

bukan merupakan  pilihan yang tepat untuk menyelesaikan masalah 

tersebut.  Maka dari itu, hal yang bisa dilakukan Oh Han Byeol adalah 

membenarkan bahwa berita yang tersebar dinternet benar adanya. 

Dengan merilis pernyataan dan membenarkan rumor tersebut, maka 

publik tidak akan beropini lebih luas lagi dan rumor segera mereda. 
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Analisis Episode 01: Scene 28 Menit 45:10 tentang Skandal 

Kekerasan 

 

Gambar 42. Episode 01 Scene 

28 

 

Gambar 43. Episode 01 Scene 

28 

 

Pada gambar 42, dapat dilihat bahwa berita tentang kekerasan 

yang menyeret artis perusahaan Oh Han Byeol menyebar di internet, 

dan sudah dilihat banyak pengguna sosial media. Hal ini berdampak 

pada nama baik artis dan perusahaan. Sebelum penilaian publik 

semakin menjadi-jadi, Oh Han Byeol dan tim berusaha mencari akar 

masalah dari berita tersebut dan segera mungkin mencari solusi untuk 

mengembalikan nama baik artisnya. Hal yang dilakukan oleh Oh Han 

Byeol dan tim adalah dengan mencari kebenaran dari berita tersebut.  

Sedangkan pada gambar 43, dimana Oh Han Byeol dan tim 

berusaha untuk mencari informasi terkait kebenaran dari berita 

tersebut dengan menghubungi langsung pihak yang bersangkutan. 

Oh Han Byeol : “Halo Pak. Maaf butuh waktu lama untuk 

menjawab teleponmu. Kami baru dengar kabar 

dari Afrika. Bahwa itu laporan palsu. Tampaknya 
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kepalanya terbentur sukarelawan lain saat 

berolahraga. Kami akan segera memberikan 

pernyataan resmi.” 

 

Dapat dilihat bagaimana peran public relations yang dijalankan 

oleh Oh Han Byeol yakni sebagai penasihat ahli, dengan memecahkan 

permasalahan yang menyangkut nama baik artis perusahaannya. 

Dilihat dari potongan adegan tersebut maka Oh Han Byeol sedang 

memainkan peran sebagai penasihat ahli, dengan cara merencanakan 

tindakan yang harus segera dilakukan sebagai  solusi  dari masalah 

yang sedang dihadapi. Saat berita tentang kekerasan yang menyeret 

artisnya itu muncul di sosial media, maka dia segera bertindak untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Langkah yang diambil, dengan 

mencari kebenaran akan kejadian tersebut dengan mengkonfirmasi 

langsung kepada artis terkait. 

Bersama dengan timnya mencoba untuk menghubungi artis 

terkait atau tim yang berada di tempat kejadian. Oh Han Byeol 

menyuruh rekan timnya untuk segera  menghubungi dan mendapatkan 

informasi terkait kebenaran  kejadian tersebut. Dan benar, bahwa 

kejadian tersebut tidaklah sesuai dengan apa yang diberitakan. Setelah 

mendaapatkan bukti tersebut, Oh Han Byeol segera membuat 

pernyataan resmi bahwa berita itu tidak benar dan memberikan 

kronlogis yang sebenarnya atas kejadian tersebut.  
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Salah satu peran public relations sebagai penasihat ahli, selain 

secara langsung terjun untuk membantu memecahkan masalah tetapi 

ada hal lain yang mendukung peran tersebut, salah satunya yaitu 

merokemendasikan atau merencanakan solusi atau jalan keluar yang 

harus dilakukan dalam menghadapi masalaha yang ada. Hal ini juga 

bisa berupa dalam memberikan saran akan tindakan apa yang harus 

diambil. Didalam adegan ini terlihat bagaimana Oh Han Byeol sebagai 

pimpinan tim public relations berupanya untuk memberikan saran 

akan tindakan apa yang harus diambil dalam menyelesaikan masalah 

ini. Dengan memberikan arahan kepada rekan tim nya utnuk segera 

menghubungi artis terkait dan mengkonfirmasi terkait rumor tersebut. 

 

Analisis Episode 06: Scene 18 dan 21 Menit 25:10 

 tentang Skandal Berkencan 

 

Gambar 44. Episode 06 Scene 

18 

 

Gambar 45. Episode 06  Scene 

21 

 

Berita rumor berkencan artis kembali muncul. Berbeda dengan 

sebelumnya, berita ini muncul akibat dari postingan artis itu sendiri 
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seperti yang terlihat pada gambar 44. Hal itu, tanpa disengaja menarik 

perhatian publik, kemudian menggiring opini dan mengakibatkan 

munculnya berita rumor berkencan tersebut. Ketika berita ini sudah 

diketahui oleh Oh Han Byeol dan tim public relations Starforce 

Entertaiment, mereka segera mengambil tindakan untuk 

meneyelesaikan masalah ini, dan mencari kebeneran akan foto 

tersebut. 

 

Oh Han Byeol : “Aku akan meminta rekaman cctv dari restoran..” 

 

Dapat dilihat bagaimana peran public relations yang dijalankan 

oleh Oh Han Byeol yakni sebagai penasihat ahli, dengan memecahkan 

permasalahan yang menyangkut nama baik artis perusahaannya. 

Dilihat dari potongan adegan tersebut maka Oh Han Byeol sedang 

memainkan peran sebagai penasihat ahli, dengan cara merencanakan 

tindakan yang harus segera dilakukan sebagai sebuah solusi dari 

masalah yang sedang dihadapi. Saat berita tentang rumor kedua 

artisnya itu menyebar diinternet tanpa didasari oleh bukti yang kuat. 

Padahal kenyataannya tidak seperti yang dituduhkan, langkah yang 

diambil Oh Han Byeol untuk memecahkan masalaha tersebut dengan 

mencari bukti CCTV yang menunjukkan kejadian yang sebenarnya 

seperti yang terlihat pada gambar 45.  
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Bersama dengan timnya mencoba untuk menghubungi pihak 

tempat kejadian untuk dimintai bukti rekaman tersebut. Oh Han Byeol 

menyuruh rekan timnya utnuk segera  menghubungi dan mendapatkan 

informasi terkait kebenaran  kejadian tersebut. Dan benar, bahwa 

kejadian tersebut tidaklah sesuai dengan apa yang diberitakan. Setelah 

mendaapatkan bukti tersebut, Oh Han Byeol segera membuat 

pernyataan resmi bahwa kedua artisnya tidak dalam suatu hubungan 

apapun dan menelaskan kronologis saat kejadian tersebut. 

Praktisi yang berperaan sebagai penasihat ahli yang 

berpengalaman dapat membantu mencarikan solusi dalam 

penyelesaian masalah. Dengan merekomendasikan untuk mecari 

rekaman CCTV yang digunakan sebagai bukti, itu mempertlihatkan 

bahwa Oh Han Byeol  sudah menjalankan perannya sebagai public 

relations perusahaan terkhusus sebagai penasihat ahli.  

 

Analisis Episode 07: Scene 22 Menit 29:41  

tentang Skandal Mabuk 

 

Gambar 46. Episode 07 Scene 

22 

 

Gambar 47. Episode 07  Scene 

22 
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Jika dilihat pada gambar 46,  permasalahan mulai muncul,  

saat berita salah satu artis perusahaan Starforce Entertaiment 

sedang mabuk dan tertidur dijalanan tersebar di internet. Video 

yang tersebar sudah banyak ditonton oleh pengguna interenet, dan 

menimbulkan berbagai komentar buruk pada artis tersebut. Dalam 

permasalahan ini Oh Han Byeol segera mengambil tindakan untuk 

mencari jalan keluar dari masalah ini. Dapat dilihat dari dialog 

tokoh: 

Oh Han Byeol : “Dapatkan rekaman CCTV dari toko itu, kita lihat 

apa ada kejadian lain. ” 

Bu Kim           : “Baiklah. Akan saya dapatkan rekaman itu 

secepatnya.” 

 

Setelah mendapatkan perintah dari Oh Han Byeol, tim public 

relations segera mengambil rekaman CCTV dari lokasi kejadian untuk 

menemukan apakah ada kejadian lain yang bisa meredam masalah ini. 

Hal ini dilakukan karena video yang tersebar di internet hanya 

menunjuukkan bahwa arti terkait mabuk dan tidur dijalan, tidak ada 

keterangan lebih lanjut. Tidak lama rekaman asli ditemukan, dan 

dalam rekaman tersebut menunjukkan bahwa artis tersebut melakukan 

tindakan sosial di bawah alam sadarnya seperti membantu orang 

mendorong gerobak, membuang sampah ke tempat sampah. Hal itu, 

dijadikan sebagai alat untuk mengalihkan rumor yang terjadi. 



110 

 

 
 

Dapat dilihat bagaimana peran public relations yang dijalankan 

oleh Oh Han Byeol yakni sebagai penasihat ahli, dengan memecahkan 

permasalahan yang menyangkut nama baik artis perusahaannya. 

Dengan tersebarnya berita tersebut, yang mana berdampak pada nama 

baik dan juga karir artisnya untuk kedepannya. Maka Oh Han Byeol 

segera mengambil tindakan untuk membatah rumor tersebut dan 

mengatakan bahwa berita itu tidak benar.  

Peran public relations sebagai penasihat ahli pada adegan ini 

menunjukkan bahwa public relations berperan dalam mencari atau 

menemukan jalan keluar dari permasalahan yang sedang dihadapi. 

Jalan keluar ini bisa diperoleh dari pengalaman, pengetahuan maupun 

keterangan dari tim public relations lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh 

Oh Han Byeol secara tidak langsung, diamana dia tahu bahwa video 

yang tersebar hanyalah potongan saja dan tidak menjukkan secara 

keseluruhan kejadian yang sedang terjadi. Dengan mendapatkan 

rekaman secara utuh maka akan mengetahui bagaimana kejadian yang 

sebenarnya. 

 Sebagai seorang penasihat ahli, praktisi public relations dengan 

pengalaman dan keterampilan yang dimiliki, membantu manajemen 

atau perusahaan mencari solusi untuk masalah yang sedang dihadapi 

dalam perusahaan. Salah satunya ketika muncul masalah yang 

berkaitan dengan  berita negatif yang tidak berdasar dimedia sosial, 

seorang penasihat ahli dapat memberikan masukan untuk penyelesaian 
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masalah tersebut, selama masukan atau saran yang diberikan tidak 

melanggar kaidah-kaidah, moral dan hukum yang berlaku. 

 

Analisis Episode 12: Scene 3 Menit 18:04 

tentang Skandal Perselingkuhan 

 

Gambar 48. Episode 12 Scene 3 

 

Gambar 49. Episode 12 Scene 3 

 

Jika dilihat pada gambar 48, permasalahan mulai muncul,  saat 

berita tentang perselingkuhan yang menyatkut artis perusahaan 

Starforce Entertaiment. Dengan tersebarnya foto Gong Tae Sung dan 

juga seorang wanita, publik menduga bahwa Gong Tae Sung adalah 

selingkuhan dari wanita tersebut dan menjadi penyebab dari 

percaraian wanita tersebut. Hal itu dinilai sangat negatif oleh 

penggemarnya dan menyebabkan nama Gong Tae Sung buruk dimata 

publik. Dengan adanya permasalah tersebut tim public relations 

berusaha untuk mencari jalan keluar terbaik untuk menyelesaikan 

masalah tersebut.  

Dapat dilihat bagaimana peran public relations yang dijalankan 

oleh Oh Han Byeol dan tim yakni sebagai penasihat ahli, dengan 
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memecahkan permasalahan yang menyangkut nama baik artis 

perusahaannya. Dengan tersebarnya berita rumor tersebut, yang mana 

berdampak pada nama baik dan juga karir artisnya untuk kedepannya. 

Maka tindakan yang akan diambil  harus dipikirkan matang-matang.   

Peran public relations sebagai penasihat ahli pada adegan ini 

menunjukkan bahwa public relations berperan dalam mencari atau 

menemukan jalan keluar dari permasalahan yang sedang dihadapi. 

Selain menyelesaikan masalah, indikator lain dari peran ini 

adalah  mendiagnosa masalah yang sedang dihadapi. Dimana masalah 

yang dihadapi kali cukup besar, maka sebagai tim public relations 

harus benar-benar paham akan situasi yang timbul akibat dari masalah 

ini. Seperti yang dilakukan Oh Han Byeol dan tim, diamana mereka 

belum bisa memberikan pernyataan resmi untuk kebenaran dari 

masalah ini dan membutuhkan sedikit waktu lama untuk 

menyelesaikan permsalahan ini. 

 

Oh Han Byeol : “Kami masih berusaha memastikan kebenaran 

ini.” 

 

Sebagai seorang penasihat ahli, praktisi public relations juga 

bertanggung jawab atas semua keberhasilan atau kegagalan. Jika 

dikaitkan dengan permasalah kali ini maka yang dimaksud adalah 

disaat bukti yang dimiliki oleh Oh Han Byeol dan tim belum cukup 
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kuat untuk kasus ini, maka tindakan sementara untuk menanggapi 

berita ini yaitu dengan mmengatakan bahwa perusahaan sedang dalam 

tahap memastikan kebenaran.  

 

3. Peran Public Relations sebagai Fasilitator Pemecahan Masalah 

(Problem Solving Process Facilitator) 

Praktisi yang menjalankan peran ini bekerja secara besama-sama 

dengan manajemen untuk memecahkan masalah. Peranan ini seorang 

praktisi public relations merupakan bagian dari tim manajemen. 

Public relations berperan untuk membantu pimpinan organisasi atau 

perusahaan baik sebagai penasihat atau konsultan dalam mengambil 

tindakan eksekusi (keputusan) untuk mengatasi persoalan atau 

permasalahan yang tengah dihadapi secara rasional dan profesional. 

Adegan yang menunjukkan bahwa tokoh Oh Han Byeol 

berperan sebagai fasilitator pemecahan masalah (problem solving 

process facilitator) muncul dalam episode 05, dengan total 2 scene, 

sebagai berikut:  
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Analisis Episode 05: Scene 21 Menit 27:10 

tentang Diskusi Membahas Rumor Artisnya 

 

Gambar 50. Episode 05 Scene 

21 

 

Gambar 51. Episode 05 Scene 

21 

 

Pada gambar 50 dan 51 memperlihatkan situasi dimana Oh Han 

Byeol sedang melakukan rapat dengan tim managemen perusahaan 

Starforce Entertaiment untuk membahas berbagai persoalan atau 

permasalahan yang sedang terjadi pada artis perusahaan. Dimana pada 

rapat itu tidak hanya dihadiri oleh tim public relations saja, tetapi juga 

tim divisi lain seperti tim manajer, tim hukum dan bahkan direktur 

perusahaan. Agenda rapat dikhususkan untuk berdiskusi membahas 

lebih rinci masalah yang dihadapi dan bagaimana jalan keluar untuk 

menyelesaikan masalah itu lewat forum diskusi ini. 

Dapat dilihat bagaimana peran public relations yang pada 

adegan kali ini yaitu sebagai fasilitator pemecah masalah, dalam peran 

ini praktisi public relations bekerja sama dengan tim manajemen  lain 

dalam perusahaan seperti manajer dan pengacara untuk memecahkan 

suatu masalah. Dalam peran ini pratisi public relations betugas 

membantu perusahaan melalui proses penyelesaian masalah secara 
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rasional dan profesional. Karena masalah yang dihadapi tidak selalu 

bisa ditangani oleh tim public relations sendiri, melainkan juga 

membutuhkan bantuan dari pihak lain dari manajemen perusahaan. 

Dalam hal ini peran sebagai fasilitator pemecah masalah dengan kata 

lain juga memiliki peran untuk menjaga agar pihak manajemen selalu 

terlibat dalam secara aktif dengan adanya kerja sama ini. 

Bukan hanya kerja sama dalam menyelesaikan malasah saja, 

selain itu yang berusaha ditunjukkan lewat adegan ini, dimana  Oh 

Han Byeol juga menjalankan peran sebagai fasilitator pemecah 

masalah lainnya seperti membuat beberapa alternatif untuk keperluan 

atau sebagai sarana jalan keluar dari masalah yang dihadapi yang 

nantinya akan dikerjakan bersama atau membagi tugas di setiap 

bagian tim managemen. Dengan menunjukkan permasalahan yang 

dihadapi, Oh Han Byeol mencoba untuk menjelaskan bagaimana atau 

langkah yang akan diambil untuk setiap permasalahan satu per satu. 

Dimana akhirnya semua tim, mau tidak mau hars bekerjasama untuk 

penyelesaian masalah ini. 
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Analisis Episode 05: Scene 35 Menit 46:07 

 tentang Diskusi Penyeselesaian Rumor Artis 

 

Gambar 52. Episode 05 Scene 

35 

 

Gambar 53. Episode 05 Scene 

35 

 

Pada adegan ini menjukkan dimana Oh Han Byeol sedang 

bersama dengan direktur perusahaan dan juga salah satu manajer dari 

Starforce Entertaiment.  Pertemuan antara ketiga tim manajemen 

tersebut untuk membicaran kelanjutan dari permasalahan yang di 

bahas pada adegan sebelumnya dimana tim manajemen membahas 

permasalahan yang dihadapi artisnya.  Adegan ini menjelaskan, bahwa 

Oh Han Byeol sudah menemukan akar masalah dari permasalahan 

sebelumnya. Pada pertemuan itu Oh Han Byeol menjelaskan apa saja 

bukti yang ditemukan dan langkah apa yang akan diambil untuk 

menyelesesaikan masalah tersebut. Dan tentunya setiap penyelesaian 

masalah membutuhkan tim lain untuk membantu.  

Dapat dilihat bagaimana peran public relations yang pada 

adegan kali ini yaitu sebagai fasilitator pemecah masalah, dalam peran 

praktisi public relations bekerja sama dengan tim lain dalam 

perusahaan seperti melibatkan pimpinan perusahaan dan juga manajer  
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untuk mendiskusikan keputusan akhir untuk memecahkan masalah 

yang dihadapi. Dalam peran ini pratisi public relations betugas 

membantu perusahaan melalui proses penyelesaian masalah secara 

bersama dengan tim manajemen lainnya. Karena masalah yang 

dihadapi tidak selalu bisa ditangani oleh tim public relations sendiri, 

melainkan juga membutuhkan bantuan dari pihak lain dari manajemen 

perusahaan. Selain itu, dalam megambil tindakan untuk 

menyelesaiaka masalah juga diperlukan persertujuan dari atasan untuk 

pengambilan keputusan akhir. Dalam hal ini peran sebagai fasilitator 

pemecah masalah dengan kata lain juga memiliki peran untuk 

menjaga agar pihak manajemen selalu terlibat dalam secara aktif 

dengan adanya kerja sama ini. 

Bukan hanya kerja sama dalam menyelesaikan malasah saja, 

selain itu yang berusaha ditunjukkan lewat adegan ini, dimana  Oh 

Han Byeol juga menjalankan peran  lainnya yaitu membantu mencari 

jalan keluar  dari masalah yang dihadapi yang nantinya akan 

dikerjakan bersama atau membagi tugas di setiap bagian tim 

managemen. Dengan menunjukkan permasalahan yang dihadapi, Oh 

Han Byeol mencoba untuk menjelaskan bagaimana atau langkah yang 

akan diambil untuk setiap permasalahan satu per satu. Dimana 

akhirnya semua tim, mau tidak mau harus bekerjasama untuk 

penyelesaian masalah ini. 
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Dapat kita lihat bagaimana Oh Han Byeol berperan sebagai 

pimpinan tim public relations dimana dia bekerja. Dilihat dari 

potongan adegan tersebut maka Oh Han Byeol sedang memainkan 

peran sebagai fasilitator pemecah masalah. Adegan dimana rapat 

evalusi yang tidak hanya dihadiri oleh tim public relations saja, tetapi 

juga pihak lain seperti manajer, kuasa hukum dan juga direktur 

perusahaan. Penyelesaian masalah tidak hanya harus diselesaikan oleh 

tim public relations saja, tetapi perlu adanya keterlibatan tim lain 

untuk menyelesaikan masalah tersebut. Salah satu peran public 

relations sebagai fasilitator komunikasi adalah bekerja sama dengan 

pihak manajemen.  

 

4. Peran Public Relations Sebagai Fasilitator Komunikasi 

(Communication Facilitator) 

Peran ini, praktisi public relations bertindak sebagai pihak yang 

menyediakan dan menjaga saluran komunikasi yang 

berkesinambungan dan berkelanjutan bagi organisasi dan publiknya. 

Praktisi ini sebagai liaison,  interprenter, dan mediator. Peran ini 

menempatkan praktisi public relations sebagai seorang pendengar 

yang baik dan penyedia informasi. Fungsi praktis adalah sebagai 

penghubung, interpreter, dan mediator antara organisasi dengan 

publiknya. Peran ini mencoba memelihara komunikasi dua arah dan 

memfasilitasi pertukaran informasi dengan menciptakan dan 
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memelihara saluran-saluran media komunikasi yang diperlukan. Peran 

ini ada berdasarkan asumsi bahwa komunikasi dua arah yang efektif 

akan meningkatkan kualitas keputusan organisasi dan publik 

mengenai antara lain kebijakan, prosedur, tindakan dan hubungan 

yang saling menguntungkan. Dalam tayangan drama Korea Shooting 

Star ini terdapat beberapa adegan yang menggambarkan peran public 

relations sebagai fasilitator komunikasi. 

Adegan yang menunjukkan bahwa tokoh Oh Han Byeol 

berperan sebagai fasilitator komunikasi (communication facilitator) 

muncul dalam episode 13, dengan total 1 scene, sebagai berikut: 

 

Analisis Episode 13: Scene 1 Menit 01:15 tentang Konferensi Pers 

 

Gambar 54 . Episode 13 Scene 

1 

 

Gambar 55. Episode 13 Scene 

1 

 

Pada adegan ini menjukkan dimana Oh Han Byeol sedang 

memimpin jalannya konferensi pers. Dimana konferensi pers ini 

dilaksanakan berhubungan dengan skandal perselingkuhan yang 

melibatkan artisnya yaitu Gong Tae Sung dengan salah satu aktris 

papan atas Korea. Pemberitaan skandal perselingkungan yang semakin 
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memanas ini, karena Gong Tae Sung di tuduh menjadi penyebab 

perceraian yang baru saja di alami si artis. Pemberitaan media yang 

semakin menjadi-jadi membuat tim public relations perusahaan 

memilih untuk melakukan konferensi pers daripada hanya merilis 

pernyataan saja.  

Dapat dilihat bagaimana peran public relations yang pada 

adegan kali ini yaitu sebagai fasilitator komunikasi. Dalam peran ini 

pratisi public relations menempatkan dirinya sebagai seorang 

pendengar yang baik dan penyedia informasi, dapat dikatakan bahwa 

sebagai seorang fasilitator komunikasi prkatisi public relations  

berperan sebagai penghubung atau mediator antara perusahaan dengan 

publiknya. Dimana dalam peran ini seorang prkatisi public relations  

mencoba untuk memelihara komunukasi dua arah dan memfasilitasi 

pertukaran informasi dengan menciptakan dan memelihara saluran-

saluran media komunikasi yang diperlukan. Komunikasi dua arah 

dinilai efektif dan meningkatkan kualitas keputusan organisasi dan 

publik. Melalui adegan ini, ditunjukkan bagaimana Oh Han Byeol 

bertindak sebagai komunikator atau mediator yang membantu pihak 

manajemen dalam hal untuk mendengar apa yang diinginkan oleh 

publiknya begitu sebaliknya.  

Melalui kegiatan konferensi pers ini, Oh Han Byeol mencoba 

menfasilitasi antara artisnya dan juga media serta publik untuk 

mendapatkan jawaban atas pemberitaan skandal perselingkuhan yang 
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sedang ramai dibacarakan di internet. Kegiatan ini merupakan bagian 

dari jalan keluar atau solusi yang diambil tim public relations untuk 

meredakan skandal yang tersebar sudah luas. Melalui konferensi pers 

ini dihadirkan artis Eun Si Woo, yaitu artis yang berhubungan 

langsung dengan skandal tersebut guna untuk menjawab semua 

pertanyaaan yang akan disampaikan oleh media, sehingga sebuah 

fakta akan terungkap dan isu yang salah akan diluruskan. Selain itu 

dengan mengundang media, untuk mewakili pertanyaaan publik akan 

semua kebenaran. 

Konferensi pers yang perusahaan laksanakan dengan 

mengundang wartawan dari berbagai media. Dimana publik 

diwakilkan oleh wartawan (media) sedangkan perusahaan diwakilkan 

oleh Eun Si Woo (narasumber), disisi lain Oh Han Byeol berperan 

sebagai penengah atau mediator. Dimana dapat dikatakan bahwa pera 

public relations sebagai fasilitator komunikasi  adalah sebagai 

jembatan komunikas antara wartawan dan juga Eun Si Woo.  

Salah satu cara untuk penyebarluasan informasi dengan adanya 

konferensi pers, sebagai upaya dari perusahaan untuk memberikan 

informasi terkait kebenaran pemeberitaan skandal kepada publik 

sekaligus melalui media yang datang, dengan harapan wartawan dapat 

menyampaikan informasi dengan baik dan benar kepada publik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa 

drama Korea Shooting Star ini menunjukkan gambaran empat peranan 

public relations yang dikemukakan oleh Dozier dan Broom. Dari semua 

paparan yang peneliti jelaskan, maka dapat diambil 

kurang lebih ada lima (4) peranan public relations  yang terdapat dalam 

tokoh Oh Han Byeol drama Korea Shooting Star yang meliputi teknisi 

komunikasi (communication thecnician), penasihat ahli (expert prescriber), 

fasilitator komunikasi (communication facilitator), dan fasilitator 

pemecahan masalah (problem solving process facilitator). 

Peran public relations sebagai teknisi komunikasi (communication 

thecnician). Hal ini ditunjukkan Oh Han Byeol sebagai pimpinan tim public 

relations Oh Han Byeol juga bertanggung jawab dalam dalam menangani 

aspek-aspek teknis, seperti, menulis, mengedit, membuat press release 

ataupun artikel. Peran public relations sebagai penasihat ahli (expert 

prescriber). Hal ini ditunjukkan Oh Han Byeol ketika memecahkan masalah 

perusahaan dimana dia memiliki tanggung jawab penuh untuk memecahkan 

berbagai macam masalah yang sedang dihadapi oleh artis perusahaan 

tempatnya bekerja terlebih terkait berbagai rumor negatif yang 

menyinggung artisnya. Peran public relations sebagai fasilitator pemecahan 
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masalah (problem solving process facilitator). Dalam memecahkan 

permasalahan perusahaan, sebagai pimpinan tim public relations Oh Han 

Byeol tidak bekerja sendiri. Tim public relations  juga bekerja sama dengan 

melibatkan pihak manajemen yang merupakan manager perusahaan untuk 

menyelesaikan masalah yang ditimbulkan artisnya dengan melakukan rapat 

untuk mendiskusikan bagaimana langkah yang akan diambil dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada. Sedangkan peran public relations 

sebagai fasilitator komunikasi (communication facilitator). Peran ini  

ditunjukkan tokoh Oh Han Byeol ketika dia berperan sebagai mediator atau 

jembatan komunikasi antara perusahaan dengan publik, untuk 

menyelesaikan permasalahan dan kesalahpajaman dengan publik maka 

diperlukan komunikasi dua arah salah satunya melalui kegiatan konferensi 

pers. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan metode analisis isi kualitatif deskriptif 

dengan mengamati gambaran peran public relations dalam tayangan drama 

Korea Shooting Star. Namun dengan demikian penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Keterbatasan dalam mendapatkan data yang kurang maksimal karena 

penelitian ini sebatas melihat video di transkip video atau softfile 

drama Korea Shooting Star. 

2. Keterbatasan saat menganilisis data hasil penelitian. 
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Adanya keterbatasan yang pada penelitian ini, maka diperlukan 

pengembangan-pengembangan selanjutnya agar dapat menjadi riset ke 

depan yang lebih baik, lebih valid dan lebih bervariasi hasilnya. 

 

C. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dalam Serial Drama Korea Shooting 

Star, peneliti memiliki saran sebagai berikut : 

1. Bagi industri perfilm-an, harusnya sinetron atau web series  di 

Indonesia lebih bisa mempertontonkan sajian dengan latar belakang 

profesi pekerjaan atau edukasi yang mendidik masyarakat, bukan 

memepertontonkan percintaan anak remaja dan bullying. 

2. Bagi mahasiswa, peneliti mengharapkan penelitian lebih dalam lagi 

mengenai film ini, terutama tentang profesi public relations yang ada 

dalam drama ini.  Karena masih sangat banyak yang bisa digali dalam 

drama tersebut.  

3. Bagi pembaca, tontonlah drama ini, dengan drama ini bisa mengubah 

sudut pandang saya sebagi penikmat drama Korea tidak semua drama 

Korea bercerita tentang kisah romantis. Dalam drama ini kita bisa 

belajar bagaimana public relations berperan dalam sebuah perusahaan 

hiburan.  
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